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Abstrak

Adanya potensi pergerakan penduduk dari daerah
pemukiman ke pusat-pusat aktifitas kota harus ditunjang oleh
sarana dan prasarana transportasi yang memadai. Mobilitas
tersebut dapat mempengaruhi sektor pendidikan, perdagangan,
dan kegiatan lainnya. Penyediaan angkutan kota tersebut
berkaitan dengan lokasi tujuan pergerakan sedangkan jumlahnya
tergantung pada perkembangan penduduk yang bergerak.

Permasalahan tersebut mendasari Tugas Akhir ini yang
bertujuan menganalisa pergerakan penumpang pada saat
sekarang ini dalam bentuk Matriks Asal Tujuan (M.A.I). Sebagai
dasar prediksi M.A.T tahun 2014 dengan menggunakan Metode
Furness. Untuk itu perlu dilakukan survey, baik survey asal
tujuan penumpang yang dilakukan dengan mencatat naik turun
penumpang angkutan kota maupun survey occupancy yang
dilaksanakan pada lokasi tertentu dengan mencatat jumlah
kendaraan angkutan kota dan jumlah penumpang yang lewat
perjam. Survey occupancy ini dilakukan mulai pukul 06.00
sampai dengan pukul 18.00. Hasil yang diperoleh dari M.A.T
tahun 2009 kemudian digunakan untuk analisa pembebanan tiap
ruas sebagai dasar perhitungan kebutuhan armada angkutan kota
pada tahun 2014 dan menganalisa kinerja armada angkutan kota
tersebut.

Kata Kunci : Matriks Asal Tujuan, jumlah armada, kinerja
angkutan kota
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Abstrack

Existence of potency of resident movement from
settlement area to centers of aktivities city have to he supported
by medium and adequate prasarana transport. The mobility can
influence the education sector, commerce, and other activity. The
transports of the city go together the location of movement target
while its amount depend on peripatetic resident growth.

The problems constitute the this final duty which aim to
analyse the passenger movement at the existing time in the form
of Origin Destination Matrix. As base of prediction Origin
Destination Matrix in 2014 by using Furness Method. For that
require must be done destination of passenger survey. This survey
is done by making a note the load and aligting passenger of city
transports. The Occupancy Survey is executed at certain location
by noting amount vehicles of city transports and the passengers
every hour. This Occupancy Survey is conducted start at 06.00 up
to at 18.00. The result which obtained from Origin Destination
Matrix of 2009 will be used to analyse the encumbering of every
internode as base of calculation of armada requirement of city
transport in the plan year 2014 and also analyse the armada
performance of lis transports of the city.

Keyword : Origin Destination Matrix, amount of armada,
performance of city transport
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Surabaya sebagai ibukota Propinsi Jawa Timur secara

administratif merupakan Kotamadya yang terbagi atas lima
wilayah pembantu Walikota yaitu kawasan Surabaya Utara,
Surabaya Selatan, Surabaya Timur, Surabaya Barat, dan
Surabaya Pusat. Masing-masing kawasan memiliki berbagai
pusat aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat. Hal ini dapat
dilihat dengan adanya perkembangan sektor industri,
perdagangan, dan sarana pendidikan. Kelancaran berbagai
aktivitas tersebut tidak terlepas dari sarana dan prasarana
transportasi yang baik.

Di bidang prasarana jalan dapat dikatakan secara
umum kondisinya cukup baik, karena jalan yang dilalui
agkutan kota mendapat prioritas penanganan bila mengalami
kerusakan. Tetapi di bidang sarana, dalam kasus ini adalah
angkutan kota secara sepintas pada trayek-trayek tersebut
masih memerlukan pembenahan-pembenahan. Hal ini terlihat
adanya kendaraan dengan sedikit penumpang yang akan
merugikan para operator angkutan kota. Permasalahan sampai
sejauh mana pembenahan tersebut diharapkan dapat dijawab
setelah melakukan evaluasi kineija melalui penelitian pada
trayek Lyn WK tersebut.

Lyn WK merupakan salah satu angkutan yang
memiliki rate dari Terminal Tambak Oso Wilangon menuju
Pangkalan Keputih. Masing-masing kawasan yang dilewati
Lyn WK tersebut memiliki baerbagai pusat aktivitas sosial
dan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat setempat.
Dengan meningkatkan sistem pelayanan angkutan umum,
diharapkan pemakai kendaraan pribadi dapat beralih
menggunakan fasilitas angkutan umum.

1
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1.2 Rumusan Permasahthari
Dengan melihat dan memperhatikan uraian latar

belakang di atas, maka permasalahan yang ditinjau adalah :
1. Berapa besar permintaan kebutuhan masyarakat (demand)

akan angkutan kota dalam pelayanan trayek untuk Lyn
WK tersebut ?

2. Bagaimana kinerja trayek angkutan kota pada 5 (lima)
tahun yang akan datang untuk Lyn WK tersebut ?

1.3 Batasan Masalah
1. Wilayah studi hanya dilakukan di Kota Surabaya dan

trayek yang dibahas adalah Lyn WK jurusan Wilangon
menuju Keputih.

2. Kinerja trayek angkutan kota yang dianalis sampai
dengan tahun 2014.

3. Ruang lingkup kineija maupun sistem operasional yang
dibahas adalah headway, kapasitas jalur operasional, load
factor, distrbusi pembebanan penumpang, dan jumlah
armada.

4. Analisa ekonomi dan financial tidak dibahas dan
diperhitungkan dalam hal ini.

1.4 Tujuan
Tujuan penyusunan proyek akhir ini adalah untuk mengetahui
kineija trayek angkutan kota tahun 2009 dan tahun 2014,
khususnya Lyn WK Wilangon menuju Keputih begitu pula
sebaliknya.

1.5 Manfaat
1. Terpenuhinya kebutuhan (demand) angkutan umum bagi

masyarakat khususnya untuk Lyn WK.
2. Mengoptimalkan kinerja Lyn WK dengan cara

pengaturan headway, frekuensi, dan load factor selama
jam operasi, sehingga diharapkan mampu menurunkan
tingkat penggunaan kendaraan pribadi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Dasar teori yang digunakan dalam penyelesaian Tugas Akhir
ini adalah :

2.1 Dasar Legalitas
Beberapa kebijasanaankan pemerintah dalam rangka

pembinaan transportasi di atnr dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan yang meliputi :

2.1.1 Undang-undang No. 14 Tahun 1992
Bagian dan Undang-undang No. 14 Tahun 1992 yang

berkenaan dengan angkutan kota adalah :
a. Pelayanan angkutan orang dengan kendaraan umum

terdiri dari :
1) Angkutan antar kota adalah angkutan dari satu kota

ke kota lain dengan mempergunakan mobil bus
umum yang terkait dalam trayek tetap dan teratur.

2) Angkutan kota adalah angkutan dari satu tempat ke
tempat yang lain dalam wilayah kota dengan
mempergunakan mobil bus umum dan mobil
penumpang umum yang terkait dalam trayek tetap
dan teratur.

3) Angkutan pedesaan adalah angkutan dari satu tempat
ke tempat lain dalam wilayah kabupaten dengan
menggunakan mobil bus umum dan atau mobil
penumpang umum yang terkait dalam trayek tetap
dan teratur.

4) Angkutan lintasan batas negara merupakan angka dari
satu kota ke kota yang lain yang melewati lintas batas
negara dengan menggunakan mobil bus umum yang
terikat dalam trayek tetap dan teratur.

b. Angkutan penumpang dengan kendaraan umum terdiri
dari :

3jpCS;

wmmrmm
'9 Iff.
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1) Pada trayek tetap dan pelayanan reguler
2) Pada trayek tidak tetap

2.1.2 Peraturan Pemerintah Indonesia No. 41 Tahun 1993
tentang Angkutan Jalan

Dinyatakan bahwa angkutan perkotaan adalah
angkutan yang melayam suatu wilayah dengan trayek
perkotaan yang berarti trayek yang seluruhnya berada
dalam satu wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II.
Trayek perkotaan terdiri dari :

a.Trayek utama yang diselenggarakan dengan cin-cin
pelayanan :
1) Mempunyai jadwal tetap.
2) Melayani angkutan antar kawasan pendukung dengan

ciri melakukan perjalanan pulang-balik secara tetap
dengan pengangkutan yang bersifat massal.

3) Dilayani oleh mobil bus umum.
4) Pelayanan cepat dan atau lambat.
5) Jarak pendek
6) Melalui tempat-tempat yang ditetapkan hanya untuk

menaikkan dan menurunkan penumpang.
b.Trayek cabang yang diselenggarakan dengan ciri-ciri

pelayanan :
1) Mempunyai jadwal tetap.
2) Melayani angkutan antar kawasan pendukung, antara

kawasan pendukung dan kawasan pemukiman.
3) Dilayani oleh mobil bus umum.
4) Pelayanan cepat dan atau lambat.
5) Jarak pendek.
6) Melalui tempat-tempat yang ditetapkan hanya untuk

menaikkan dan menurunkan penumpang.
c. Trayek ranting yang diselenggarakan dengan ciri-ciri

pelayanan :
1) Melayani angkutan dalam kawasan pemukiman.
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2) Dilayani oleh mobil bus umum dan atau mobil
penumpang umum.

3) Pelayanan lambat.
4) Jarak pendek.
5) Melalui tempat-tempat yang ditetapkan hanya untuk

menaikkan dan menurunkan penumpang.
d.Trayek langsung yang diselenggarakan dengan ciri-ciri

pelayanan :
1) Mempunyai jadwal tetap.
2) Melayani angkutan secara tetap yang bersifat massal

dan langsung.
3) Dilayani oleh mobil bus umum.
4) Pelayanan cepat.
5) Jarak pendek.

2.2 Angkutan (Jmum
2.2.1 Pengertian Angkutan Umum

Angkutan umum adalah kendaraan baik bermotor
atau kendaraan tak bermotor yang berfungsi untuk
memindahkan dan mengangkut barang atau manusia dari
suatu tempat (asal) menuju tempat lain (tujuan). Kendaraan
bermotor misalnya bus, taksi, angkutan kota, sepeda motor,
dan lain-lain. Sedangkan kendaraan tak bermotor misalnya
becak dan seneda

A

Transportasi yang melayani angkutan umum urban
disebut mass transit. Sistem angkutan ini mempunyai
jadwal dan jalur yang tetap, digunakan oleh semua orang
dengan syarat membayar ongkos perjalanan yang
ditetapkan.

Sedangkan paratransit didefenisikan sebagai angkutan
yang melayani transportasi penumpang urban yang
beroperasi pada semua jaringan jalan dan jalan raya yang
berupa kendaraan pribadi maupun umum, akan tetapi
pengoperasiannya menyesuaikan kebutuhan penumpang
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( <demand responsive ), dimana penumpang memiliki rute dan
jadwal atau waktn yang hermacam-macam

2.2.2 Fungsi Angkutan Umum
Dalam sistem transportasi, angkutan umum

dibutuhkan sebagai sarana penunjang kepentingan ekonomi
dan sosial masyarakat yaitu melayam pergerakan
masyarakat dimana masyarakat kelompok captive sangat
bergantung pada angkutan umum karena kelompok ini tidak
memiliki kendaraan pribadi sehingga mereka tidak
mempunyai pilihan lain selain menggunakan angkutan
umum. Berbeda dengan masyarakat kelompok choice
dimana masyarakat kelompok ini memiliki pilihan untuk
menggunakan kendaraan pribai atau angkutan umum.

Setiap jenis moda angkutan umum pasti memiliki
beberapa kekurangan maupun kelebihan dalam
melaksanakan fungsinya yaitu melayani para pengguna jasa
angkutan umum. Dengan melihat kondisi seperti itu,
beberapa unsur dapat digunakan sebagai pertimbangan
antara lam : kecepatan, kehandalan, keselamatan,
fleksibilitas, efisiensi biaya, dan polusi udara. Kekurangan
dari salah satu moda angkutan umum bisa saja
dikompensasikan dengan moda yang lain berdasarkan
prinsip-prinsip yang saling melengkapi sesuai dengan pola
angkutan umum yang telah direncanakan.

2.2.3 Karakteristik Angkutan Umum
Jenis-jenis angkutan umum massal yang hanyak

digunakan pada perencanaan transportasi adalah :
a) Mikrolet

Mikrolet berkapasitas 11 sampai 15 tempat duduk tanpa
ada tempat berdiri. Pengoperasian mikrolet tidak
memiliki jadwal yang tetap, sehingga tidak jarang pada
jam-jam tertentu sulit ditemui.

b) Bus mini
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Bus mini berkapasitas 20 sampai 25 tempat duduk
dengan kapasitas penumpang antara 26 sampai 35
penumpang

c) Bus standart
Bus standart merupakan kendaraan berbadan tunggal
dengan 2 as dengan jumlah ban 6 buah. Kendaraan ini
berkapasitas maksimim 53 tempat duduk dengan
kapasitas penumpang 50-80 penumpang.

d) Bus tempel
Kendaraan ini berkapasitas antara 40 sampai 66 tempat
duduk dengan kapasitas penumpang antara 100 sarnpi
125 orang.

e) Bus tingkat
Bus tingkat (Double Dekker Bus) mempunyai 2 lantai
dan kendaraan ini mempunyai kapasitas penumpang
antara 65 sampai 110 orang.

2.3 Penentuan Wilayah Pelayanan Angkutan Penumpang
Uinum
• Merencanakan sistem pelayanan angkutan penumpang

umum
• Menetapkan kewenangan penyediaan, pengelolaan, dan

pengaturan pelayanan angkutan penumpang umum.

2.3.1 Jaringan Trayek
Jaringan trayek adalah kumpulan trayek yang menjadi

salah satu kesatuan pelayanan angkutan orang. Faktor yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan
jaringan trayek adalah sebagai berikut :
a)Pola tata guna lahan

Pelayanan angkutan umum diusahakan mampu
menyediakan aksesbilitas yang baik. Untuk memenuhi
hal itu. lintasan travek anekutan umum diusahakan
melewati tata guna lahan dengan potensial permintaan
tinggi. Demikian juga lokasi-lokasi yang potensial
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menjadi tujuan berpergian diusahakan menjadi prioritas
pelayanan

b) Pola pergerakan penumpang angkutan umum
Rute angkutan umu yang baik adalah arah yang
mengikuti pola pergerakan penumpang angkutan
sehingga tercipta pergerakan yang lebih efisien. Trayek
angkutan umum harus dirancang sesuai dengan pola
pergerakan penumpang angkutan umum hams
dirancang sesuai dengan pola pergerakan penduduk
yang terjadi, sehingga transfer moda yang terjadi pada
saat penumpang mengadakan perjalanan dengan
angkutan umum dapat diminimumkan.

c)Kepadatan penduduk
Salah satu faktor yang menjadi prioritas pelayanan
angkutan umum adalah wilayah dengan kepadatan
penduduk yang tinggi, yang pada umumnya merupakan
wilayah yang mempunyai potensi permintaan yang
tinggi. Trayek angkutan umum yang ada diusahakan
sedekat mungkin menjangkau wilayah tersebut.

d) Daerah pelayanan
Pelayanan angkutan umum, selain memperhatikan
wilayah-wilayah potensial pelayanan juga menjangkau
semua wilayah perkotaan yang ada. Hal itu sesuai
dengan konsep pemerataan pelayanan terhadap
penyediaan fasilitas angkutan umum.

e)Karakteristik jaringan jalan
Kondisi jaringan jalan akan menentukan pola pelayanan
trayek angkutan umum Karakteristik jaringan jalan
meliputi konfigurasi, klasifikasi, fungsi, lebar jalan, dan
ripe operasional jalur. Operasi angkutan umum sangat
dipengaruhi oleh karakteristik jaringan jalan yang ada.
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2.3.2 Hubungan Antara KJasifikasi Trayek dan Jenis
Pelayanan atari Jenis Angkutan

Hubungan antara klasifikasi trayek dan jenis
pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.1
KJasifikasi Trayek

Kapasitas
Penumpang per
hari/ Kendaraan

Klasifikasi
Trayek

Jenis
Pelayanan

Jenis
Angkutan

Bus besai
Utama Cepat 1500 -1800(DD)

Bus besar
Lambat (SD) 1000 - 1200

500 - 600Bus sedang
Cabang Cepat

Lambat
Bus besar
Bus sedang
Bus kecil

1000 - 1200
500 - 600
300 - 400

Ranting Lambat Bus sedang
Bus kecil
MPU

500 - 600
300 - 400
250 - 300

CepatLangsung Bus besar
Bus sedang
Bus kecil

1000 - 1200
500 - 600
300 - 400

Sumber :Direktorat Jendral Perhubungan Darat

2.3.3 Penentuan Jenis Angkutan Berdasarkan Ukurann Kota
dan Trayek

Penentuan jenis angkutan berdasarkan ukuran kota
dan trayek secara umum dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 2.2
Jenis Angkiitan

Kota Kecil
< 100.000-
penduduk

Kota Raya
> 1000.000
penduduk

KotaBesar
500.000
penduduk

Klasifiksi
Trayek

Kota Sedang 100.000-
500.000 penduduk

Bus sedangBus besar atau sedangBus besarUtama KA
Bus Besar
(SD/DD)

Bus kecilCabang Bus sedang Bus sedang
atau kecil

Bus Besar
atau sedang

Ranting Bus sedang
atau kecil

MPUMPU

Bus sedangLangsung Bus besar Bus sedang
Sumber :Direktorat Jendral Perhubungan Darat

Menurut tabel 2.2 dapat ditentukan jenis angkutan
kota tergantung pada ukuran kota. Surabaya sebagai kota
raya dengan jumlah penduduk > 1.000.000 orang, jenis
angkutan umum yang tetap untuk trayek ranting adalah bus
kecil atau MPU.

2.3.4 Cara Menentukan Wilayah Pelayanan Angkutan
Penumpang Umum

Wilayah pelayanan angkutan penumpang umum kota
dapat ditentukan setelah diketahui batas-batas wilayah
terbangun. Wilayah pelayanan angkutan penumpang umum
kota ditentukan oleh hal berikut :
l .Batas wilayah terbangun kota

a) Wilayah terbangun kota dapat diketahui batas-
batasnya dengan melihat peta penggunaan lahan suatu
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kota dan daerah sekitamya atau dengan menggunakan
foto udara.

b) Wilayah terbangun kota adalah wilayah kota yang
penggunaan lahannya didominasi oleh bangunan-
bangunan yang membentuk suatu kesatuan.

2.Pelayanan angkutan umum penumpang kota
Untuk menentnkan titik terjauh pelayanan angkutan
umum penumpang kota, dilakukan beberapa cara yaitu :
a) Menghitung besamya permintaan pelayanan angkutan

umum penumpang kota pada keiurahan-keiurahan
yang terletak disekitar batas wilayah terbangun kota.

b) Menghitung jumlah penumpang minimala untuk
mencapai titik impas pengusaha angkutan penumpang
umum.

c) Menentukan batas wilayah pelayanan kota dengan
menghubungkan titik-titik terluar tersebut diatas.

3.Struktur jaringan jalan
4.Geometric dan konstruksi ialan
5.Koridor atau coverage area

Koridor atau coverage area adalah lokasi-lokasi sekitar
jalur angkutan kota, sepanjang rute yang dilalui angkutan
kota dan awal rute sampai akhir rute yang masih dilayani
oleh angkutan kota tersebut. Untuk menentukan titik
teijauh dan pelayanan angkutan umum di sepanjang
rutenya adalah :
•400 meter ke arah kanan rute.
•400 meter ke arah kiri rute.

2.4 Pelayanan Angkutan Umum
Dalam sistem angkutan umum ada tiga dimensi yang

akan menentukan, yaitu :
Dimensi evaluasi pelayanan yang akan ditentukan oleh
pengguna (User).

> Dimensi kinerja pelayanan yang lebih banyak ditinjau
dari sisi operator angkutan umum.
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Dimensi kebijakan pemerintah (regulator) kineija dari
angkutan umum khususnya armada angkutan kota.

Kinerja dari angkutan umum, khususnya armada
angkutan kota diukur berdasarkan poin-poin sebagai berikut :

2.4.1 Kapasitas
Dalam ruang lingkup traffic enggineering istilah ini

dipergunakan untuk penentuan nama suatu pengertian yang
menyatakan jumlah kendaraan yang lewat. Sedang dalam
ruang lingkup urban public transportation, istilah kapasitas
dipakai untuk memberi nama pengertian-pengertian yang
menyatakan jumlah penumpang.
Macam-macam pengertian itu adalah :

Kapasitas kendaraan (Cv).
Kapasitas jalur (C).
Kapasitas jalur operasional (Co).

2.4.1.1 Kapasitas Kendaraan
Kapasitas Kendaraan adalah seluruh ruang yang

dapat digunakan penumpang dalam satu kendaraan.
Kapasitas total kendaraan didapat dengan menjumlahkan
jumlah tempat duduk bagi penumpang. Angkutan kota ini
memiliki jumlah tempat duduk bagi penumpang sebanyak
14 (empat belas) tempat duduk tidak termasuk tempat
duduk pengemudi. Dan tidak aisediakan tempat untuk
berdiri (lihat gambar 2.1)



13

CA0.6

1.6

1.0 B E
D

i- 0.3 I- [— 3.5— 0.6 3.1

3.7

Gambar 2.1
Dimensi angkutan kota

Keterangan gambar :
A = Tempat duduk pengemudi,
B = Tempat duduk penumpang untuk 2 (dua) orang,
C = Tempat duduk penumpang untuk 6 orang,
D = Tempat duduk penumpang untuk 4 orang,
E = Tempat duduk penumpang untuk 2 orang.

Kapasitas tempat duduk (m), tidak termasuk tempat
berdiri, defmisi ini berlaku untuk kendaraan umum
dimana keseluruhan waktu perjalanan menyediakan
tempat duduk untuk semua penumpang.

Bagian fisik kendaraan yang mempengaruhi
kapasitas kendaraan adalah dimensi kendaraan dan ruang
yang berguna dibedakan :
a). Luas lantai kotor (As), meliputi panjang dan lebar

kendaraan
b). Luas lantai bersih (An)

Luas bersih kendaraan yang dipakai oleh
penumpang yaitu luas kotor dikurangi tebal dinding
kendaaraan, body pada ujung untuk clearance di
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tikungan, area yang tidak dipakai penumpang (tempat
pengemndi dan mesin),

Riunus untuk menghitung kapasitas kendaraan adalah sebagai
berikut (Vukan R. Vuchic 1981)
Cv = m + m’
dunana :

persamaan 2.1

Cv = Kapasitas kendaraan;
m = Jumlah tempat duduk;
m’ = Jumlah tempat berdiri.
Karena angkutan kota tidak menyediakan tempat berdiri (m’= 0),
maka rumusan kapasitas penumpang adalah sebagai berikut :

persamaan 2.2Cv = m
Kapasitas kendaraan berpengaruh pada kapasitas jalan dan
kapasitas pemherhentian dari suatu lajur Untuk kapasitas
kendaraan total (Cv) dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 2.3
Kapasitas Kendaraan

Kapasitas
Penumpang Per
hari/ Kendaraan

Kapasitas Kendaraan
Jenis Angkutan

Berdiri TotalDuduk
250-30011 11MPU

Bus kecil 30040014 14
30 500-600Bus sedang 20 10

1000-1200Bus besar lantai tunggal 30 7949
1500-180035 120Bus besar lantai ganda 85

Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan angkutan
penumpang umum di wilayah perkoiaan dalam trayek tetap dan
teratur (Departemen Perhubungan).
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Catatan :
Kapasitas angka kendaraan bervariasi tergantung pada
susunan tempat duduk dalam kendaraan.
Ruang untuk berdiri per penumpang dengan luas 0,17

km2/penmpang.

2.4.1.2 Kapasitas Jalur
Kapasitas kendaraan adalah seluruh ruang yang

dapat digunakan penumpang dalam satu kendaraan.
Kapasitas jalur menurut Vuchic didefinisikan sebagai
jumlah penumpang yang melewati jalur pada titik tertentu
selama 1 jam dalam kondisi tertentu.

Cv x 3600C = (2.3)
h_

min

dimana :
= Kapasitas jalur (penumpang/jam);
= Kapasitas kendaraan (penumpang);
= headway minimum (detik).

C
Cv
hmin

2.4.1.3 Kapasitas Jalur Operasional
Kapasitas jalur operasional adalah banyaknya

penumpang yang melewati jalur pada titik tertentu pada
opeiasi augkuiau umum.

Cv x 3600Co= (2.4)
K

dimana :
= Kapasitas jalur operasional (penumpang);
= Kapasitas kendaraan (penumpang);
= headway operasional (detik).

Co
Cv
h0
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2.4.2 Frekuensi dan Headway Kendaraan
Headway adalah selang wakfn dua kendaraan

berurutan yang melalui satu titik pengamatan. Selang waktu
tersebut dihitung mulai datangnya kendaraan pertama pada
satu titik pengamatan sampai datangnya kendaraan kedua
pada titik yang sama. Headway dirumuskan sebagai berikut

3600Ho = (2.5)
/

dimana :
Ho - Headway,

= Frekuensi pelayanan jumlah angkutan kota yang
melalui satu titik tetap dalam satu jam.

/

2.4.3 Load Factor
Faktor muat atau load faktor adalah perbandingan antara
jumlah penumpang dengan kapasitas kendaraan angkutan
umum. Load faktor maksimum dirumuskan :

fmaxLFmax = (2.6)
Co

Co = Cv x f (2.7)
Pmax

Lbmax = (2.8)
Cvx /

dimana :
LFmax = Load faktor maksimum pada ruas yang jumlah

penumpang paling besar;
Pmax = Jumlah penumpang maksimum pada ruas yang

paling sibuk;
= Kapasitas jalur operasional yang dihitung berdasar

headway operasional.
Co
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2.4.4 Kebutuhan Jumlah Armada
Kebutuhan jumlah armada dapat diestimasi herdasarkan

data headway, kecepatan operasional rata-rata dan panjang rute.

2xLr 3600N = (2.9)x
hV

dimana :
N = Jumlah armada yang dibutuhkan tiap rute per jam;
V = Kecepatan operasional rata-rata (km/jam);
Lr= Panjang rute (km);
h = Headway.

2.5 Pertumbuhan Penduduk
Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan penduduk,

maka perlu diketahui dahulu jumlah penduduk pada tahun
rencana. Untuk mengetahui jumlah penduduk tahun rencana
dilakukan analisa regresi linear dengan program bantu
computer Microsoft Excel. Penjelasan mengenai analisa
regresi linear dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Analisa regresi linear

Analisa regresi linear adalah metode statistik yang
dapat digunakan untuk mempelajari hubungan antara sifat
permasalahan yang sedang diselidiki. Model analisis regresi
linear dapat memodelkan hubungan antara dua peubah atau
lebih. Pada model ini terdapat peubah tidak bebas (Y) yang
mempunyai hubungan fungsional dengan 1 (satu) atau lebih
peubah bebas (X). Hubungan secara umum dapat dmyatakan
dalam persamaan berikut :

Y = A+ BX
dimana :
Y = Peubah tak bebas (jumlah penduduk pada tahun rencana);
X = Peubah bebas (tahun rencana);
A = Intersep atau konstanta regresi;

(2.10)
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B = Koefesien regresi.
Parameter A dan R danat diperkirakan dengan metode

kuadrat terkecil yang meminimumkan total kuadratis residual
antara hasil model dengan hasil pengamatan. Nilai parameter
A dan B bisa didapatkan dari persamaan di bawah ini :

B = (2.11)

A= Y - B - X
dimana :

(2.12)

Y = Nilai rata-rata dari Yi;
X = Nilai rata-rata dan Xi.

2) Koefesien determinasi
Koefesien determinasi didefinisikan sebagai nisbah

antara variasi terdefmisi dengan variasi total.

R2 = (2.13)

l ( y - yf
Koefesien ini mempunyai batas limit sama dengan 1

( perfect explanation) dan nol (no explanation). Nilai antara
kedua batas limit ini ditafsirkan sebagai presentase total
variasi yang dijelaskan oleh analisi regresi linear. Nilai
koefesien determinasi (R2) semakin mendekati nilai 1 (satu),
maka semakin baik.
3) Regresi linear berganda

Konsep ini merupakan pengembangan lanjut dari
regresi linear, khususnya pada kasus yang mempunyai lebih
banyak peubah bebas dan parameter b . Hal ini sangat
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diperlukan dalam realita yang menunjukkan bahwa peubah
tata gnna lahan secara simultan temyata mempenganihi
bangkitan pergerakan.
Y = A + B, - X } + B2 - X 2 +
dimana :

B z - X z (2.14)

= Peubah tidak bebas (jumlah penduduk pada tahun
rencana)

X|... X7 = Peubah bebas (tahun rencana);
A = Intersep atau kontanta regresi;
Bi . . .Bz = Koefesien regresi.

Koefesien determuiasi bentuknya sama dengan
persamaan 2.13 akan tetapi, pada kasus ini tambahan peubah
b biasanya meningkatkan nilai R2, untuk mengatasinya
digunakan nilai R2 yang telah dikoreksi.

Y

-2 , KR = R2 - N -1 (2.15)(W-OJLKtf - AT -OJ.
dimana :
N = Ukuran sampel;
K = Jumlah peubah b

Regresi linear berganda ini tidak digunakan dalam
Tugas Akhir ini, karena hanya menggunakan 1 (satu) peubah
bebas yaitu jumlah penduduk.
4) Korelasi dalam regresi linear

Jika hubungan antara variabel X dan Y cukup kuat,
maka model regresi cukup baik dipakai sebagai alat peramal.
Tetapi sebaliknya jika hubungan antara variabel X dan
variabel Y lemah maka model regresi tidak baik dipakai
sebagai alat peramal. Untuk menyatakan hubungan antara
variabel secara kuantitatif, maka digunakan “koefesien
korelasi”. Koefesien korelasi merupakan suatu nilai yang
berkisar antara -1 sampai dengan +1, yang menunjukkan
hubungan 2 (dua) variabel. Koefesien korelasi disimbolkan
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dengan notasi “r” sehingga : -1 < r < +1 Jika r = +1, berarti
X dan Y mempunyai korelasi positif sempuma;
Jika r = -1, berarti X dan Y mempunyai korelasi negatif
sempuma;
Jika r = 0, berarti X dan Y tidak mempunyai korelasi.

Sedangkan untuk menghitung koefesien korelasi “r”,
dapat digunakan rumus sebagai berikut :

nYx - r -YxYr
(2.16)r ~

^Lx 2 - (Z.xfhl.r 2 -(Ly? l
Pertumbuhan penduduk masing-masing zona pada

tahun yang akan datang dapat dicari dari jumlah penduduk
pada tahun dasar, secara matematis dapat dirumuskan
sebagai berikut :

TE = (2.17)
t

dimana :
E = Tingkat pertumbuhan;
T = Total pergerakan pada masa mendatang;
t = Total pergerakan pada masa sekarang .
Sumber : O.Z. Tamin, 2000

2.6 Matriks Asal-Tujuan
Pola pergerakan dalam sistem transportasi sering dijelas

kan dalam bentuk arus pergerakan (kendaraan, penumpang,
dan barang) yang bergerak dari zona asal ke zona tujuan di
dalam daerah tertentu dan selama periode waktu tertentu.
Matriks pergerakan atau Martiks Asal-Tujuan (MAT) sering
digunakan oleh perencana transportasi untuk menggambarkan
pola pergerakan tersebut.
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MAT adalah matriks berdimensi dua yang berisi
informasi mengenai besamya pergerakan antar lokasi (/ona)
di dalam daerah tertentu. Baris menyatakan zona asal dan
kolom menyatakan zona tujuan, sehingga sel matriks-nya
menyatakan besamya aras dari zona awal ke zona tujuan.
Dalam hal ini, notasi Tld menyatakan besamya aras
pergerakan (kendaraan, penumpang, atau barang yang
bergerak dari zona asal i ke zona asal d selama selang waktu
tertentu.

MAT dapat digunakan untuk menggambarkan pola
pergerakan di dalam daerah kajian. MAT adalah matriks
berdimensi dua yang setiap baris dan kolomnya
menggambarkan zona asal dan tujuan di dalam daerah kajian
seperti terlihat pada tabel 2.3, sehingga setiap sel matriks
berisi informasi pergerakan antar zona Sel dari setiap baris i
berisi informasi mengenai pergerakan yang berasal dari zona i
tersebut ke zona d. Sel pada diagonal berisi informasi
mengenai pergerakan interzona (i = d). Oleh karena itu :

= Pergerakan dari zona asal I ke zona tujuan d;
= Jumlah pergerakan yang berasal dan zona asal

T,d
Oi

i;
= Jumlah pergerakan yang menuju ke zona

tujuan d
(Tld }aiau T = Total matriks.

Dd

Tabel 2.4
Bentuk umum dari Matriks Asal-Tujuan (M.A.T)
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O,NZona 1 2 3 •••

i Tl3 1 I N o,111 112
o2T2I T22 ^23 T2N2
O3T3NTJ, T32 T333

ONTN2 TNNTNI TN3N
ONl>d D, D2 D3 T

Sumber : O.Z. Tamin, 2000

Beberapa kondisi harus dipenuhi, seperti total sel
matriks untuk setiap bans (i) harus sama dengan jumlah
pergerakan yang berasal dari zona asal i tersebut (Oi).

Sebaliknya, total sel matnks untuk setiap kolom (d) hams
sama dengan jumlah pergerakan yang menuju ke zona tujuan
d (Dd). Kedua batasan ini diunjukkan kepada persamaan
berikut :

d i
= Dd (2.18)

Sumber : O.Z. Tamin, 2000

Batasan tersebut aapat juga dinyatakan dengan cara
lain. Total pergerakan yang dibangkitkan dari suatu zona i
hams sama dengan total pergerakan yang berasal dari zona i
tersebut yang menuju ke setiap zona tujuan d. Sebaliknya,
total pergerakan yang tertarik ke suatu zona d hams sama
dengan total pergerakan yang menuju ke zona d tersebut yang
tersebut yang berasal dari setiap zona asal i.

2.6.1 Tahap-tahap Pemodelan Transportasi
Ada beberapa konsep perencanaan transportasi yang

telah berkembang sampai saat ini, yang paling populer
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adalah ’’Model Perencanaan Transportasi Empat Tahap”.
Model-model tersehnt adalah (O 7, Tamin 2000)
a) Model bangkitan pergerakan (trip generation ).
b) Model sebaran pergerakan (trip distribution).
c) Model pemilihan moda (moda split ).
d) Model pemilihan rute (trip assignment ).

Pada Tugas Akhir mi yang dibahas hanya model
sebaran pergerakan (trip distribution).

2.6.2 Metode Furness
Furness (1965) mengembangkan metode yang pada

saat sekarang sering digunakan dalam perencanaan
transportasi. Metodenya sangat sederhana dan mudah
digunakan. Pada metode ini, sebaran pergerakan pada masa
mendatangkan diperoleh dengan mengalikan sebaran
pergerakan pada saat sekarang dengan tingkat pertumbuhan
zona asal atau zona tujuan yang dilakukan secara
bergantian. Secara matematis, metode Fumess dapat
dinyatakan sebagai berikut :

1id ~ hd ' (2.19)

dimana :
Tid = Sebaran pergerakan pada masa mendatangkan;

tid = Sebaran pergerakan pada saat sekarang (existing);

Ei = Tingkat pertumbuhan zona asal.
Sumber : O.Z. Tamin, 2000

Pada metode ini, pergerakan awal (masa sekarang)
pertama kali dikalikan dengan tingkat pertumbuhan zona
asal. Hasilnya kemudian dikalikan dengan tingkat
pertumbuhan zona tujuan dan zona asal secara bergantian
(modifikasi harus dilakukan setelah setiap perkalian)
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sampai total sel MAT untuk setiap arah (bans atau kolom)
kira-kira sama dengan total sel M.A.T. yang diinginkan dan
nilai tingkat pertumbuhan pada zona asal maupun zona
tujuan mendekati atau sama dengan 1.

Evans (1970) menunjukkan bahwa metode fumess
selalu mempunyai satu solusi akhir dan terbukti lebih
efisien dibandingkan dengan metode lainnya. Solusi akhir
pasti selalu sama, tidak tergantung dan mana pengulangan
dimulai (baris atau kolom).

2.6.3 Pembebanan Penumpang pada Ruas Jalan
Dalam pembebanan penumpang pada ruas jalan untuk

tiap-tiap rate haras diketahui banyaknya penumpang yang
naik dan zona-zona asal yang terletak sebelum ruas jalan
yang dibebani menuju ke zona-zona tujuan yang terletak
setelah ruas jalan yang dibebani. Hal tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut. Sebagai contoh untuk pembebanan
tiap-tiap ruas sebagai berikut :

Zona C Zona DZona A Zona B

Gambar 2.2
Pebebanan Penumpang pada Ruas A-B

Terlihat pada gambar bahwa penumpang yang berasai
dan ruas A-B adalah hasil sebaran dari penumpang yang
berasai dari zona A menuju zona B (A-B) ditambah dengan
penumpang yang berasai dari zona A menuju zona C (A-C)
ditambah penumpang yang berasai dari zona A menuju
zona D (A-D). Dalam perhitungan matematis dapat dibuat
ramus sebagai berikut :
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TAB ~ TA-B +*A-C + * (2.20)A-D

dimana :
TAB = Jumlah total penumpang yang membebani ruas A-B;
tA-B = tA-c = tA-D = Jumlah penumpang yang berasal dari

zona asal menuju zona tujuan.

2.6.4 Survey lapangan
Metode konvensional untuk pengumpulan data salah

satu cara yaitu dengan menggunakan survey lapangan.
Pendekatan ini sudah digunakan sejak lama sehingga dapat
diindetifikasikan beberapa permasalahan yang timbul yang
berkaitan dengan penggunaanya. Pendekatan ini sangat
tergantung dari hasil pengumpulan data dan survey
lapangan. Ada beberapa survey lapangan yang dapat
dilakukan antara lain :
f) Wawancara di tepi jalan ( road side survey).
g) Wawancara di rumah (home interview survey).
h) Mentode dengan menggunakan nomor plat (licence plat

survey).
l) Metode t'oto udara.
j) Metode naik turun penumpang (on bus way survey).
k) Dan lain-lain.

Da!am perencanaan angkutan urnuni rnassa, survey
yang akan digunakan untuk merencanakan angkutan umum
massa adalah survey naik turun penumpang. Dengan survey
naik-turun penumpang dapat diketahui jumlah penumpang
yang dapat ditampung oleh angkutan kota tersebut Dari
survey tersebut akan didapatkan dalam bentuk matrik yaitu
Matrik Asal Tujuan (MAT). Sehingga berdasarkan matriks
tersebut dapat diperkirakan jumlah penumpang pada tahun
yang akan datang. Sesuai dengan permasalahan yang
diteliti, penulis melakukan survey yang dilaksanakan dibagi
menjadi 2 (dua) survey yaitu :



26

a) Survey boarding alighting (asal-tujuan)
Survey asal tujuan penumpang dilakukan dengan cara
mencatat penumpang yang naik dan yang turun dari
satu zona ke zona yang lain. Survey ini dilakukan
dengan cara pencatatan langsung penumpang yang naik
dan turun pada angkutan kota yang dijadikan objek
penelitian dengan mengikuti atau menaiki angkutan
kota yang dimaksud.

b) Survey occupancy penumpang
Survey occupancy penumpang dilakukan untuk
mendapatkan junilah kendaraan dan penumpang yang
melewati lokasi tertentu. Survey ini dilaksanakan
dengan cara menghitung jumlah angkutan kota yang
melewati lokasi tertentu dan mencatat jumlah
penumpang yang ada dalam angkutan kota tersebut

2.6.5 Metode Perhitungan Jumlah Sampei
Setelah dilaksanakan survey lapangan, jumlah sampei

yang diambil dikoreksi sehingga dapat mewakili populasi.
Dixon dan B. Leach membuat pendekatan dengan minus :

Jumlah sampei yang sebenamya dirumuskan sebagai
berikut :

F z x v l2

n-
C (2.21)

dimana :
n = jumlah sampei yang dihitung berdasarkan rumus
Z = jumlah sampei yang telah dikoreksi
V = variabilitas
C = Coefisien Sampling

riN' = (2.22)
1 + -5-

N
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dimana :
N’ = jumlah sampel yang telah dikoreksi
n = jumlah sampel yang dihitung berdasarkan ramus
N = jumlah populasi

A|kJumlah sampei nasil survey = —j—
dimana .
Ajk = jumlah total angkutan kota yang lewat pada lokasi

pengamatan.
i = lamanya waktu pengamatan survey occupancy (10

jam).

(2.23)
1



BAB 111
METODOLOGI

3.1 Lokasi Study.
Lokasi trayek adalah Kotamadya Surabaya untuk

wilayah pelayanan rute angkutan mikrolet Terminal
YosoWilangon menuju Keputih, yaitu daerah yang dilewati
oleh Bemo Lyn WK. Wilayah studi yang dilewati Lyn WK
adalah sehagai berikut :

a). Rute Lyn WK jurusan Terminal YosoWilangon menuju
Keputih .
& Berangkat

Jarak 17.66 Km, dengan rute ;

Terminal TOW - Jl. Tambak Oso Wilangun - Jl. Greges - Jl.
Margomulyo - Masuk Tol Margomulyo - Keluar Tol Dupak
Rukun - Jl. Dupak Rukxm - Jl. Dupak - Jl. Tembaan - Jl. Pasar
Besar Wetan - Jl. Peneleh - Jl. Makam Peneleh - Jl. R.
Sumitro Gondokusumo - Jl. Mas Sujoto - Jl. Undaan - Jl.
Pengampon - Jl Pecindilan - Jl. Kalianyar Wetan - Jl. Ngaglik
- Jl . Kapas Kramnung - Jl Ploso Bogen - Jl .Tagiran - Jl
Jolotundo - Jl. Tambang Boyo - Jl. Pacar Keling - Jl.
Tambang Boyo - Jl. Prof. Dr. Mustopo - Jl. Raya
Dharmahusada Indah - Jl.Manyar kertoarjo - Jl. Kertajaya
Indah Timur - Jl. Manyar Kertoadi - Jl. Gebang Putih - Jl.
Anef Rahman Hakim - Jl. Keputih - Jl. Keputih Tegal -
Pangkalan Keputih (Pangkalan Akhir).

b). Rute Lyn WK jurusan Keputih menuju Terminal
YosoWilangon :

29
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U Kembali
Jarak 17,452 Km, dengan rate:
Pangkalan Keputih - Jl. Keputih Tegal - Jl. Arief Rahman
Hakim - Jl. Gebang Putih - Jl. Manyar Kertoadi - Jl. Mleto -
Jl. Kertajaya Indah Tengah - Jl.Manyar Kertoaijo - Jl.
Dharmahusada Indah - Jl. Prof. Dr. Mustopo - Jl. Karang
Menjangan - Jl. Airlangga - Jl. Dharmawangsa - Jl. Prof Dr.
Mustopo - Jl. Kedung Sroko - Jl. Pacar Keling - Jl. Sawentar -
Jagiran - Jl. Ploso Bogen - Jl. Bogen - Jl. Tambak Sari - Jl.
Ambengan - Jl. Kusumabangsa - Jl.Kalianyar - Jl. Jagalan -
Pasar Besar - Jl.Tembaan - Jl.Dupak - Jl.Dupak Rukun -
Masuk Tol Dupak
Margomulyo - Jl.Greges - Jl. Tambak Oso Wilangun -
Terminal TOW (Pangkalan Akhir).

Keluar Tol Margomulyo Jl.

3.2 Metode yang Digunakan
Dalam menyelesaikan berbagai permasalahan seperti

yang disbutkan dalam Bab I, metodologi yang digunakan
dalam penyusunan Tugas Akhir, yaitu :
1. Studi Literatur
2. Pengumpulan Data, terdiri dari : a. Data sekunder

b. Data primer
a. Data sekunder

Data sekunder ini dineroleh dari beherana Instansi
X M.

yang terkait yang berhubungan dengan data penunjang,
yaitu Pemerintah Dinas Perhubungan dan Badan Pusat
Statistik Kota Surabaya. Data sekunder yang diperlukan
meliputi :

1) Kutetempuh
2) Jarak tempuh
3) Jumlah penduduk
4) Data lainnya (Batasan wilayah administratif kota

i i ir'\r T— J —muu I imiao i
ouiauaya yang uiAuuaiivaii uic-n v .
Sarana Surabaya).
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b.Data primer
Data primer menipakan pengnmnnlan data (survey)

yang dilaksanakan langsung di lapangan, survey-survey
yang dilaksanakan adalah :
a) Survey Asal-Tujuan Penumpang

Survey ini dilakukan dengan cara mencatat
penumpang yang naik dan yang turun, dan satu zona
ke zona yang lain dan dilakukan di dalam kendaraan.

b) Survey Occupancy penumpang
Survey ini dilakukan pada lokasi yang dapat
menangkap semua gerakan kendaraan angkutan kota.

3. Melakukan peramalan
Peramalan jumlah penduduk mendatang (2014) diperoleh
dengan bantuan persamaan regresi (Microsoft excel).
Sedangkan pergerakan penduduk antar zona dapat
diperoleh dari Matrix Asal Tujuan Furness (1965).

4. Analisa distribusi pembebanan penumpang.
Distribusi pembebanan penumpang adalah total
penumpang yang membebani pada tiap ruas yang
diperoleh dengan menjumlahkan penumpang yang berasal
dari zona asal menuju zona tujuan.

5. Menganalisa kinerja trayek.
Analisa kinerja meliputi analisa faktor muat (loadfaktor),
waktu antara {headway), dan frekuensi kendaraan pada
daerah studi.

6. Kesimpulan
Dari hasil analisa dapat diperoleh load faktor dan
frekuensi angkutan kota yang beroperasi pada tahun
mendatang.



32
Mulai

i
3.3 Flow Chart Studi Literatur

Pengumpulan Data

Data primer :
1. Survey Asal-Tujuan
2.Survey Occupansi /

Data Sekunder :
!.Jumlah Penduduk
2. Jumlah Armada
3. Rute Trayek /

I
Analisa Peramalan

1
•Ramalan Pertumbuhan Penduduk
•Ramalan pergerakan Penumpang

i
Pengolahan Data

I
Analisa Distribusi

Pembebanan Penumpang

1
Menganalisa Kineija

Trayek

I
Kesimpulan
•Load factor
•Frekuensi

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Aiir Metodologi



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 L mum

4.1.1 Wilayah Studi
Berdasarkan 2 (dua) rute trayek angkutan kota tersebut

terdapat lima kecamatan yang dilalui. Lima kecamatan lm

nantinya akan menjadi zona-zona dalam penentuan
pergerakan penumpang pada masing-masing angkutan
kota. Secara detail lima kecamatan yang dilalui dan luas
wilayahnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Wilayah Studi dan Luas Wilayahnya

Luas (km2)No Kecamatan
1 Sukolilo 23.69
2 Gubeng 8.34
3 Tambaksari 14.21
4 Bubutan 6.78

9.475 Asemrowo

Jumlah 62.49
Sumber : BPS Surabaya (Surabaya dalam angka 2006)
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4.1.2 Data Statistik

Data statistik yang akan digunakan adaJah data

pertumbuhan penduduk pada masing-masing zona yang

disurvey. Data pertumbuhan penduduk diambil dari

“Surabaya dalam Angka Tahun 2002-2006”. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2

Data Jumlah Penduduk Tiap-Tiap Wilayah Studi

Jumlah penduduk tiap zona (jiwa)

Zona Survey 2005 20062003 20042002

1826Tambaksari 181381177934 179386176248
1528151365147267 149076Gubeng 145209
94893041Sukolilo 89353 9111077362
75471948 73846Bubutan 7044760503
330322763147826877 309645 Asemrowo

Sumber : BPS Surabaya (Surabaya dalam angka 2002-2006)

4.1.3 Kondisi Angkutan Kota

Kondisi angkutan kota (mobil penumpang umum)

yang berada pada lokasi studi mempunyai kapasitas 14

(empat belas) penumpang. Ada dua jurusan angkutan Lyn

WK mi, yaitu Wilangon-Keputih dan Keputih-Wilangon.

Alokasi kendaraan yang terdapat pada trayek Lyn WK
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dengan jumlah yang berbeda-beda pada masing-masing

jurusan. Untuk masing-masing jurusan dapat diiihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.3

Aiokasi kendaraan I'iap Jurusan

JarakTrayek JumlahNo

(km)

WK (Wilangon-
Keputih)

1 17.66
50

2 WK (Keputih-
Wilangon)

17.452

3 (Wilangon- 17.66WK
50Keputih)

(Keputih- 17.4524 WK

Wilangon)

Sumter : Hasil Survey

4.1.3.1 Data Survey Penumpang Angkutan Kota

a. Lyn WK Jurusan Wiiangon-Kepurih

Dari hasil survey asal tujuan penumpang pada Lyn

WK jurusan Wilangon-Keputih (dapat diiihat pada tabel
4.4), diperoleh jumlah penumpang yang naik pada zona 1

sebanyak 12 penumpang (jumlah pada zona 1 mendatar).

Sedangkan penumpang yang naik angkutan kota dan awal

i '

i
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perjalanan (zona 1) sampai akhir perjalanan (zona 2)

sebanyak 10 penumpang (zona 1 mendatar, zona 2 tegak ).

Sebagai contoh pemasukn data:

(zona 1 mendatar, zona 1 tegak) = 2
Artinya adalah adanya 2 penumpang yang naik sari zona
1 dan kemudian turun di zona 1.

Tabel 4.4

Data Survey Asal-Tujuan Penumpang Lyn WK Jurusan

Wilangon-Keputih Tahun 2009

Zona 1 2

1 2 10

2 0

Sumber : Hasil Survey

Sedangkan Lyn WK jurusan Wilangon-Keputih (dapat

dilihat pada tabel 4.5), didapat jumlah penumpang yang

naik pada awal perjalanan sebanyak 10 penumpang

(jumlah angka pada zona 2 mendatar). Sedangkan

penumpang yang naik angkutan kota dari awal perjalanan

(zona 2) sampai akhir perjalanan (zona 1) sebanyak 10

penumpang (zona 2 mendatar, zona 1 tegak). Untuk cara

pembacaan hasil survey pada tabel 4.5 sama dengan yang

dicontohkan pada cara pembacaan tabel 4.4.
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Tabel 4.5
Data Survey Asal- lujuan Penumpang Lyn WK Jurusan

Wilangon-Keputih Tahun 2009

Zona 1 2

1 0

2 10 0

Sumber : Hasil Survey

Keterangan :

Zona Kecamatan

1 Asemrowo

2 Bubutan

b. Lyn WK Jurusan Keputih-Wilangon

Selanjutnya secara berurutan data-data survey asal

tujuan penumpang Lyn WK Jurusan Keputih-Wilangon

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6
Data Survey Asal-Tujuan Penumpang Lyn WK Jurusan

Keputih-Wilangon Tahun 2009

Zona I II III IV

I 1 10 1 0

0 1 1
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1III 1

2IV

Sumber : Hasil Survey

Tabel 4.7
Data Survey Asal-Tujuan Fenumpang Lyn WK Keputih-

Wilangon Tahun 2009

Zona I II

I 1

II 6 1

0 1III

1IV 5

Sumber : Hasil Survey

Keterangan :

Zona Kecamatan

SukoliloI
GubengII
TambaksariIII
BubutanIV
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4.1.3.2 Perhitungan Jumlah Sampel
Untuk perhitungan jumlah sampel armada angkutan

kota dihitung dengan rumus Dixon dan B. Leach, seperti
yang telah dirumuskan pada Bab II. Dari jumlah sampel
armada yang telah dihitung, diharapkan mewakili
populasi yang ada. Semakin besar sampel yang diambil,
semakin mendekati karakteristik populasi yang
sebenamya, sehingga penelitian akan mendapatkan hasil
yang akurat.

Jumlah sampel armada angkutan kota yang diambil
untuk masmg-masmg rute adalah sebagai benkut:

a. Armada angkutan Lyn WK Jurusan Wilangon-

Keputih

Jumlah armada yang beroperasi adalah 100 armada
dengan rata-rata rit per hari untuk satu armada adalah 8
nt/hari. Maka rata-rata nt per han untuk seluruh armada
angkutan kota sebesar 800 rit. Total waktu armada
beroperasi dalam 1 hari dilakukan pengamatan selama 10
jam (berdasarkan lamanya survey occupancy dalam 1
hari), sehingga diambil proporsi dari armada angkutan
kota sebesar 80% unuk perhitungannya.

Maka jumlah prosentase populasi adalah 80% x 800 =
640 sampel. Berdasarkan rumus di atas ditetapkan untuk
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nilai P = 80, dan ditentukan tingkat kepercayaan 90%,

sehuigga dan tabel 4.8 didapat konstanta 1.645 dan C

ditetapkan sebesar 15%.

Tabel berikut menunjukkan nilai Z yang berkaitan

dengan tingkat kepercayaan / reliabilitas yang berkaitan.

Nilai-nilai berikut diambil dari daerah di bawah kurva

normal.

l abel 4.8

Tingkat Kepercayaan

Tingkat kepercayaan

80% 90% 95% 100%

1.290 1.960 3.001.645

Sumber : buku teknik sampling, sugiarto dkk, 2001

Jumlah sampel yang dapat dihitung dengan terlebih

dahulu menghitung variabilitas (V) :

v = Vp(10°-p)

V= V80 X (100-80) = 40

Maka n bisa dihitung berdasarkan persamaan 2.21 :

rzxvTn=
C

% %
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'1,645 x 40l2

=19,243 «19 sampeln=
15

Jumlah sampel yang sebenamya dihitung berdasarkan
persamaan 2.22 :

/7
N’ =

i + "
N

19 =18,452 «18sampelN’ = 191+
640

Jumlah sampel hasi! survey dihitung berdasarkar.
persamaan 2.23 :

i

98 + 86 + 90 + 81 =35,5« 36sampelSehingga =
10
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Tabel 4.9

Data Survey Occupancy di Jl. Greges

Senin, 9 Maret 2009Waktu
Wilangon-Keputih Keputih-Wilangon

ZAng ZPnpZAng ZPnp
4806.00-07.00 124 715
29113 707.00-08.00 14

08.00-09.00 36 12 517
8 4609.00-10.00 8 50
9 4910 00-11 00 6 31

Istirahat12.00-13.00
10 7413.00-14.00 10 37

539 814.00-15.00 57
47815.00-16.00 11 50

9 6816.00-17.00 10 75

8 5517.00-18.00 8 60
52098 633 86Total

Lanjutan tabel 4.9

Waktu Selasa, 10 Maret 2008

Keputih-WilangonWilangon-Keputih
ZPnpZpnp ZAngZAng

39806.00-07.00 14 110
22707.00-08.00 13 111
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08.00-09.00 356 20 10
09.00-10.00 6 237 46

10.00-11.00 385 26 9
12.00-13.00 Istirahat
13.00-14.00 9 31 9 70

14.00-15.00 609 53 8
15.00-16.00 10 8 3549

16.00-17.00 10 9 6067

17.00-18.00 537 58 7

Total 90 81 435571

Sumber : Hasil survey

b. Armada angkutan kota Lyn WK jurusan Keputih-
Wiiangon

Jumlah armada yang beroperasi adalah 100 armada
dengan rata-rata rit per hari untuk satu armada adalah 8
nt/hari. Maka rata-rata nt per han untuk seluruh armada

angkutan kota sebesar 800 rit. Total waktu armada
beroperasi dalam 1 hari dilakukan pengamatan selama 10

jam ( berdasarkan lamanya survey occupancy dalam 1
hari), sehingga diambil proporsi dari armada angkutan
kota sebesar 800% untuk perhitungannya. Maka jumlah
prosentase populasi adalah 80% x 800 = 640 sampel.
Berdasarkan ramus di atas ditetapkan untuk nilai P = 80,
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dan ditentukan tingkat kepercayaan 90%, sehingga dari

tabel 4.10 didapat konstanta 1,645 dan C ditetapkan

sebesar 15%.

Tabel berikut menunjukkan nilai Z yang berkaitan

dengan tingkat kepercayaan / reliabilitas yang berkaitan.

Nilai-nilai berikut diambil dari daerah di bawah kurva

normal.

Tabel 4.10

Tingkat Kepercayaan

Tingkat Kepercayaan

95% 100%80% 90%

1.290 1960 3.001.645

Sumber : Buku Teknik Sampling, Sugiarto dkk, 2001.

Jumlah sampel yang dapat dihitung dengan terlebih

dahulu menghitung variabilitas (V) :

V = yjP{%00 -P)

V = V80 x (100-80) = 40

Maka n bisa dihitung berdasarkan persamaan 2.11 :

[ Z x V l 2

n =
C
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1,645 x 40? = 19,243 ~ 19 sampeln =
15

Jumlah sampel yang sebenamya dihitung berdasarkan
persamaan 2.12 :

ri
N’ =

i + "
N

19 =18,452«18sampelN’ = 191+
640

Jumlah sampel hasil survey dihitung berdasarkan

persamaan 2.13 :
l

96 + 91+ 82 + 83 =35,2 « 35sampelSehingga =
10
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Tabel 4.ll

Data Survey Occupancy di Jl. Arief Kahman Hakim

Senin, 9 Maret 2009Waktu
Keputih-WilangonWilangon-Keputih

ZPnp ZAng ZPnpZAng
6206.00-07.00 12 1086

9 5507.00-08.00 10 71
53908.00-09.00 9 63

29809.00-10.00 8 43

6610 00-11 00 1011 74

Istirahat12.00-13.00
3913.00-14.00 1210 57
/ » •**1014.00-15.00 9 68

3115.00-16.00 56 911
2816.00-17.00 89 48

2117.00-18.00 28 67
91 41796 594Total

% \
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lanjutan tabel 4.11

YVaktii Selasa, 10 Maret 2009

Wilangon-Keputih Keputih-Wilangon

ZAng ZPnp ZAng ZPnp
06.00-07.00 9 9 4478

07.00-08.00 8 53 8 37
08.00-09.00 8 34 9 43

09.00-10.00 28 237 7

10.00-11.00 9 61 9 37

12.00-13.00 Istirahat
13.00-14.00 309 50 11

14.00-15.00 59 9 297

15.00-16.00 10 s 2965

16.00-17.00 8 43 217

17.00-18.00 247 45 6

Total 82 516 83 317

Sumber : Hasil survey

4,2 Analisa Data Sebaran Pergerakan

4.2.1 Analisa Pertumbuhan Penduduk

4.2.1.1 Analisa Pertumbuhan Penduduk Regional

Tingkat pertumbuhan penduduk pada suatu
daerah akan mempengaruhi pola pergerakan yang
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teijadi pada daerah tersebut. Terlihat bahwa adanya

pergerakan antar zona dan adanya tankan pada suatu

daerah dapat menyebabkan bangkitan dari daerah lain

menuju daerah tersebut dan tidak menutup

kemungkinan adanya urbanisasi ke daerah tersebut

sehingga dapat meningkatkan tingkat pertumbuhan

penduduk daerah tersebut.

Dalam merencanakan sebaran pergerakan

antar zona pada daerah studi, faktor yang

mempengaruhi dalam perhitungan pergerakan pada

tahun rencana adalah tingkat pertumbuhan pada tahun

rencana. Metode yang diperlukan untuk mendapatkan

tingkat pertumbuhan pada tahun rencana atau

meramalkan tingkat pertumbuhan pada tahun rencana

adalah analisa regresi-linear.

Pada tugas akhir ini untuk analisa regresi

linear digunakan dengan program bantu computer

yang merupakan bagian dari Microsoft Office yaitu

Microsoft Excel. Berdasarkan data pertumbuhan

penduduk tiap-tiap zona studi pada tabel 4.2 maka

dapat dianalisa regresi sehingga dari perhitungan

analisa regresi. Sehingga dari perhitungan analisa

regresi tersebut diperoleh hasil sebagai benkut :
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Tabel 4.12
Hasii Analisa Kegresi Linear untuk Memprediksi Jumlah

Penduduk

R1Zona Studi Persamaan
Regresi

Tambaksari 0.998453Y = 1586.54X - 0.9969
3E+06

Gubeng Y = 2070.53X - 0.9966 0.998281
4E+06

Sukolilo Y = 4034.65X - 0.784 0.885455
8E+06

Bubutan Y = 3526.72X - 0.0045 0.896918
7E+06

Asemrowo 0.0069 0.898278Y = 1511.93X -
3E+06

Sumber : Hasii perhitungan microsoft excel

4.2.1.2 Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk merupakan taktor-taktor

yang mempengaruhi estimasi pola perjalanan antar
zona (O - D matriks) di tahun-tahun yang akan
datang. Jumlah penduduk pada analisa berikut mi

didasarkan pada zona-zona yang ada dengan
mengikuti pola pembagian wilayah yang dilalui



50

angkutan kota yang bersangkutan, dimana dalam

kasus ini adalah Lyn WK. Oleh karena ltu, pola

pertumbuhan dianggap sama. Persamaan hasil analisa

regresi pada tabel 4.12 dapat digunakan untuk

mengetahui jumlah penduduk pada tahun rencana.

Dengan memasukkan tahun rencana pada variabel X,

maka dapat diperoleh hasil jumlah penduduk pada

tahun rencana tersebut. Tabel 4.13 menunjukkan

jumlah penduduk hasil dari persamaan regresi.

Tabel 4.13

Kamalan Jumlah Penduduk pada Tahun 2009 dan 2014

Zona Studi 2008 2013

Tambaksari 193705185772

Gubeng 167977157624

Sukolilo 121750101577

Bubutan 81654 99287

35955 43515Asemrowo

Sumber : Hasil perhitungan persamaan regresi linear

4.2.1.3 Kaktor Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan regional per tahun dapat

diketahui setelah persamaan regresi pertumbuhan

penduduk. Dengan menggunakan persamanaan 2.8,

* '
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didapat tingkat pertumbuhan antar zona sebagai
benkut :

Tabel 4.14
Angka Pertumbuhan Penduduk pada Zona Studi

Zona Studi 2007 2008 2013 E2008 E2013
Tamabaksari 184186 185772 1.0086 1.0427193705
Gubeng 155554 157624 167977 1.0133 1.0657
Sukolilo 97543 101577 1.0414 1.1986121750
Bubutan 78127 81654 99287 1.0451 1.2160
Asemrowo 34444 35955 43515 1.0439 1.2103

549853Jumlah 562583 626235
Sumber : Hasil Perhitungan

Contoh perhitungan untuk zona studi Kecamatan
Tambaksari :

Jumlah penduduk 2009 185772
Jumlah penduduk 2008 184186

Jumlah penduduk 2014 193705
Jumlah penduduk 2009 167977

=1.0086J^2007 ~

=1,0427£2012-
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4.2.2 Analisa Data Sebaran Pergerakan dengan Metode

Furness

Langkah awal untuk sebuah perencanaan

angkutan umum massa terutama armada angkutan kota

adalah mengetahui keadaan dan jumlah angkutan umum

massa yang dibutuhkan untuk saat ini serta kebutuhan

untuk massa mendatang.

Untuk mengetahui demand penumpang yang

melewati ruas-ruas jalan pada zona studi diperlukan

suatu survey. Salah satu survey yang dibutuhkan adalah

survey occupancy untuk mengetahui besar penumpang

sarta survey asal-tujuan yang bertujuan untuk

mengetahui letak penumpang naik dan letak penumpang

turun guna penentuan titik potensial bangkitan maupun

tarikan penumpang. Metode peramalan yang digunakan

untuk mengetahui demand penumpang pada saat

mendatang adalah metode Furness dimana taktor

pertumbuhan tiap-tiap zona menggunakan faktor

pertumbuhan penduduk yang ada pada setiap zona

tersebut.

Pola penyebaran penumpang dari satu titik ke

titik lain dapat diperoleh dari survey asal-tujuan yang

berdasarakan cin-cin penumpang yang menggunakan

jasa angkutan umum massa terutama armada angkutan

% %



53

kota. Hasil yang didapat dari survey asal-tujuan perlu
diiakukan kaiibrasi dengan jumiah penumpang
sesungguhnya saat ini yang didapat dari hasil survey
occupancy. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
matnks asal-tujuan yang sebenamya.

Untuk mengkalibrasi data yang didapat dari hasil survey
asal-tujuan harus dikalikan dengan y / x
dimana :

Y= nilai hasil occupancy yang diiakukan di satu titik
X= nilai total penumpang pada titik yang diiakukan

survey occupancy

a) Angkutan Kota Lyn WK jurusan Wilangon-
Keputih

Data survey penumpang naik turun peumpang pada
tiap zona yang dilewati Lyn WK jurusan Wilangon-
Keputih adalah sebagai berikut:

l abel 4.15

Data Survey Penumpang Naik-Turun Lyn WK (Wilangon-

Keputih)

Zona 1 2

101 2

2 0

Sumber : Hasil Survey
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Tahel 4.16

Data Survey Penumpang Naik-Turun Lyn WK (Keputih-

Wilangon)

Zona 1

1 2

2 10 0

Sumber : Hasil Survey

Setelah diketahui M.A.T. pulang-pergi yang

dihasilkan, maka akan dikalibrasikan dengan cara
v

mengalikan jumlah pergerakan O- D dengan —Ji
. Dari

tabel 4.9 data survey occupancy di Jl. Greges

diperoleh hasil occupancy yang melewati titik tertentu

(Y) dari rata-rata antara hari sibuk (Senin) dari hari

normal (Selasa) adalah untuk jurusan Wilangon-
Keputih :
633+571

= 602 penumpang
2

Sedangkan rata-rata antara hari sibuk (Senin) dan

hari biasa (Selasa) adalah untuk jurusan Wilangon-
Keputih :
520+435

= 477,5 penumpang ~ 478 penumpang
Z
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Dari tabel 4.15 dan tabel 4 16 jumlab total

penumpang yang melewati titik tertentu (X) yang

ditandai dengan cetak tebal adalah 12 penumpang

untuk jurusan Wilangon-Keputih dan 10 penumpang

untuk jurusan Keputih-Wilangon. Maka cara

menentukan kalibrasi untuk setiap arah adalah dengan

cara mengalikan jumlah pergerakan pada tabel 4.15
602

jurusan Wilangon-Keputih adalah sebesar ,

sedangkan untuk tabel 4.16 jurusan Keputih-Wilangon
478

adalah sebesar

Sebagai contoh pada tabel 4.15 : pada daerah asal
Kecamatan Asemrowo (zona 1 mendatar) dengan arah
tujuan Kecamatan Bubutan (zona 2 tegak), jumlah

pergerakan adalah 12 penumpang, maka hasil kalibrasi

adalah :
602

^
x 10 = 493,3 = 493 penumpang

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
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Tabel 4.17
M.A. 1 Hasil Kalibrasi yang Merupakan M.A. I Selama 1

Han Lyn WK (Wilangon-Keputih)

21Zona
4931 109

02

Sumber : Hasil Perhitungan

l abel 4.18

M.A.T Hasil Kalibrasi yang Merupakan M.A.T Selama 1

Hari Lyn WK (Keputih-Wilangon)

21

0

478 0

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 4.19

M.A.T Hasil Kalibrasi yang Merupakan M.A.T Selama 1

Hari Lyn S (Wilangon-Keputih PP)

21Zona
4931091

02 478

Sumber : Hasil Perhitungan

\\
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b) Angkutan Kota Lyn WK jurusan Keputih-
Wilangon

Data survey penumpang naik turun pada tiap zona
yang dilewati Lyn WK jurusan Keputih-Wilangon
adalah sebagai benkut:

Tabel 4.20
Data Survey Penumpang Naik-Turun Lyn WK (Keputih-

Wilangon)

Zona IVI II III

I 1 10 1 0

0 1 1II

III 1 1

2IV

Sumber : Hasil Survey

Tabel 4.21
Data Survev Penumnanp Naik-Turun Lvn WK fWilangon-v A cy v &

Keputih)

Zona IVI II III
1

6II 1

0 1III 1

01 0IV 5

Sumber : Hasil Survey
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Setelah diketahui M.A.T. pulang-pergi yang

dihasilkan, maka akan dikalibrasikan dengan cara
Y

mengalikan jumlah pergerakan O-D dengan . Dari
X

tabel 4.11 data survey occupancy di Jl. Arif Rahman

Hakim diperoleh hasil occupancy yang melewati titik

tertentu (Y) dari rata-rata antara hari sibuk (Senin) dan

hari normal (Selasa) adalah untuk jurusan Keputih-
Wilangon :

594+516
= 555 penumpang

2

Sedangkan rata-rata antara hari sepi (Minggu) dan

hari sibuk (Senin) adalah untuk jurusan Keputih-
Wilangon :

417+317
= 367 penumpang

2

Dari tabel 4.20 dan tabel 4.21 jumlah total

penumpang yang melewati titik tertentu (X) yang

ditandai dengan cetak tebal adalah 12 penumpang

untuk jurusan Keputih-Wilangon dan 8 penumpang

untuk jurusan Wilangon-Keputih. Maka cara

menentukan kaiibrasi untuk setiap arah adalah dengan

cara mengalikan jumlah pergerakan pada tabel 4.20

A A
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555
jurusan Keputih-Wilangon adalah sebesar

12
sedangkan untuk tabel 4.21 jurusan Wilangon-Keputih

367
adalah sebesar

8

Sebagai contoh pada tabel 4.20 : pada daerah asal
Kecamatan Gubeng (zona 1 mendatar) dengan arah
tujuan Kecamatan Sukolilo (zona 2 tegak), jumlah
pergerakan adalah 11 penumpang, maka hasil kalibrasi
adalah :

555
x 10 = 462,5 ~ 463 penumpang

12

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4.22
M.A.T Hasil Kalibrasi yang Merupakan M.A.T Selama 1

Hari Lyn WK (Keputih-Wilangon)

TVHI

46 0

46 46II

46 46I I I

93IV

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 4.23

M.A.T Hasil Kalibrasi yang Merupakan M.A.1 Selama 1

Hari Lyn WK (Wilangon-Keputih)

Zona I II III IV

46I
275 46II

0 46 46III

227 46 0 0IV

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 4.24

M.A.T Hasil Kalibrasi yang Merupakan M.A.T Selama 1

Hari Lyn WK (Keputih-Wilangon PP)

I II III IVZona
463 46 092I
46 46 46275II

92 460 46III
0 93227 46IV

Sumber : Hasil Perhitungan

4.2.3 Peramalan Pada Tahun Kencana

Peramalan pada tahun rencana didapat dari M.A.T

yang sudah dikalibrasi, maka M.A.T tersebut diolah

dengan metode Furness. Langkah-langkah untuk

\ \
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mendapatkan M AT penumpang pada tahun rencana

dapat dilihat pada Bab II. Sebagai contoh
perhitungannya diambil pada perhitungan peramalan
pada tahun 2014 pada Lyn \VK (Wilangon-Keputih),
yaitu sebagai berikut :
a) Sebelum melakukan iterasi, perlu pengecekan pada

M.A.T yang niiai pergerakannya sebesar 0
penumpang. Maka untuk mengurangi kesalahan
matematis diperlukan modifikasi dengan cara
jumlah pergerakannya dianggap sama dengan 1

b) Jumlah distribusi pergerakan pada masa mendatang
dapat dilihat pada tabel 4.24, sehingga perlu dicek
apakah niiai EO, = Dd. Dari tabel 4.24 diperoleh EO;

t Dd, maka niiai jumlah pergerakan pada daerah
101

tujuan d perlu dikalikan dengan
EDd

c) Pada metode ini, pergerakan awal (masa sekarang)
pertama kali dikalikan dengan tingkat pertumbuhan
zona asal. Eangkak ini merupakan iterasi 1

Tld = tld x E,
dimana :
Ej= tingkat pertumbuhan pada zona asal

d) Untuk iterasi 2, hasil dari iterasi 1 kemudian
dikalikan dengan tingkat pertumbuhan zona tujuan
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Tid = tld x Ed
dimana :

Ed = tingkat pertumbuhan pada zona tujuan

e) Untuk iterasi berikutnya, hasil dari iterasi

sebelumnya dikalikan tnngkat pertumbuhan zona

asal maupun zona tujuan secara bergantian

(modifikasi hams dilakukan setelah setiap

perkalian)

f) Iterasi berhenti sampai total seluruh M.A.T yang

diinginkan dan nilai tingkat pertumbuhan pada zona

asal maupun zona tujuan mendekati mlai 1.

4.2.3.1 Peramalan untuk Tahun 2014

Sebelum melakukan peramalan perlu diketahui

apakah nilai lO, = LDd, maka diperlukan tabel

distribusi M.A.T hasil dari kalibrasi dan dapat dilihat

sebagai berikut :

a) Lyn WK rute ( Wilangon-Keputih)
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Tabel 4.25

Distribusi M.A.1 Lyn WK jurusan Wilangon-Keputih
Zona Tahun 2014

Qi D’dE, Qi Dd Ed Dd
1 602 627.706 611.925 611.7381.043 587 1.04
2 525.896479 1.066 509.928 494 1.07 526.057

1137.981137.63Total Total
Sumber : Hasil Perhitungan

TO,Nilai ]TOj 4 £Dd , maka perlu dikalikan dengan
To/

maka nilai D’d diperoleh dengan persamaan sebagai
berikut

TO, xDdD’a =
Tod

Contoh perhitungan untuk zona 1 :

1137,63
JC 611,925= 611,738D’d =

1137,98

Selengkapnya tabel M.A.T untuk Lyn WK jurusan
Wilangon-Keputih adalah sebagai benkut :
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Tabel 4.26

M.A.T Lyn WK jurusan Wilangon-Keputih yang tclah

dimodifikasi

Zona 1 2 Oi EiOi

1.04270109 493 602 627.7061
509.928 1.065682 478 1 479

587 494 1081d„
612 526 1137.634Dd

0.9501.04 1.07Ed
Sumher : Hasil Perhitunvan

Untuk meramal pergerakan pada tahun 2014 dengan

metode Furness, maka untuk iterasi 1 adalah sebagai

bcrikut
Tabel 4.27

M.A.T Lyn WK jurusan Wilangon-Keputih - Interasi 1

Oi1 2Zona eiOi

628 1.000513.7 6281 114.0
1.000510 5102 508.9 1.1

1137.63622.9 514.7dd
1137.63612 526Dd

1.0000.982 1.022Ed
Sumber : Hasil Perhitungan

\ \



65

Sebagai contoh perhitungan :
Dari tabel 4.26, maka diperoleh

TI_
2= 493 penumpang

Ej = 1,043 (taktor pertumbuhan penduduk pada zona asal

atau zona 1 tahun 2013)

1,07 (taktor pertumbuhan penduduk pada zona
tujuan atau zona 2 tahun 2013)

Ed =

Oi — 11-1 + 11-2
= 109 + 493
= 602

Oi = O; x Ej

= 602 x 1,043

= 627,7

dd - TI_
2 + T2-2

= 109 + 1

= 494

Dd = Dd+ Ed
= 494 + 1,07

= 526,11 ~ 526
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Untuk iterasi 1

Tl-l Ti_
i modifikasi ^ Ej1 (modifikasi) 1

Ti-2 — Ti-2 modifikasi x E; ] (modifikasi) dan seterusnya sehmgga

mendapatkan jumlah total pergerakan dengan daerah asal

(total zona 1 mendatar).

Oi -T,, + T,.2
o, = 114 + 513,7

Oj = 627,7 ~ 628

Maka mlai t i, :

ZO, ( modifikasi ) 627,7 =0,9995«1,000E, = Zo, ( iterasi\) 628

Oi = Oj+ Ej

= 628 x 1,000

= 628

dd -TI.2 + T2-2
= 513,7 + 1,1

= 514,8

Jumlah total pergerakan pada daerah tujuan (total zona 2

tegak = d<j = 514,8
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Maka nilai Ej :

Z Dd (mod ifikasi) 526 =1,022Ed =
Z ( iterasi1) 514,8

Dd = dd+ Ed
= 514,8 x 1,022

= 526

Untuk iterasi 2 dengan mengalikan pergerakan pada
iterasi dengan tingkat pertumbuhan daerah tujuan (Ed)
didapat sebagai berikut :

label 4.28

M.A.T Lyn WK jurusan Wilangon-Keputih - Interasi 2
Zona 1 2 Oi eiOj

112.0 525.0 636.99 628 0.9851

499.9 510 1.0182 1.1 500.99

611.9 526.1 1137.98da
612 526 1138Dd

1.000 1.000 1.000Ed
Sumher : Hnsil Pp.rhitungan
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Sebagai contoh perhitungan :

Dari iterasi (tabel 4.27)

T(.2= 513,7 ~ 514 penumpang

Ej = 1,000

Ed = 1,022

Oj = 628

Oi = 628

dd = 514,7

Dd = 526

Untuk iterasi 2

11-1 11-1 iterasi-l ^ Ed iterasi-1

l l-2 Tl-2 iterasi-l X Ed ) iterasi-l dan seterusnya sehingga

mendapatkan jumlah total pergerakan dengan daerah asal

(total zona 1 mendatar), 0; = 636,00.

Oj -T,., + T,_
2

Oj = 1 1 2 + 525

Oi = 636,99
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Maka nilai /?, :

XOi ( iterasi- 1)
Xo, ( iterasi 2) 636,99

628 =0,985

Oi = Oj+ Hj

= 636,99 x 0,985

= 627,6 a 628

dd -TI„2 + T2.2

= 525 + 1,1

= 526,1

Jumlah total pergerakan pada daerah tujuan (total zona 2

tegak = dd = 526,1

Maka nilai bd :

Y,Dd ( iterasi-V) _ 526
X dd ( iterasi 2) 526,1

=0,9998«1,000Ed =

Dd - dd+ Ed
= 526,1 x 1,000

= 526 a 526,1
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Maka hasil peramalan M.A.T pada tahun 2014

tercapai pada iterasi 3 sebagai berikut :

Tabel 4.29

M.A.T Lyn WK jurusan Wilangon-Keputih - Intcrasi 3

Zona 1 o(2 eiOi

636.99 628 1.000103.1 524.61
1.0002 408.7 1.2 509.93 510

611.8 5265.8 1137.63dd
526 1138612Dd

1.0001.000 1.000Ed
Sumber : Hasil Perhitungan

b) Lyn WK rate (Kcputih-Wilangon)

Sama halnya dengan peramalan Lyn WK jurusan

Wilangon-Keputih, maka sebelum melakukan

peramalan perlu diketahui apakah SO; = Dd, maka

diperlukan tabel distribusi M.A.T hasil dari kalibrasi

dan dapat dilihat sebagai berikut :

* 1
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Tabel 4.30
Distribusi M.A.T Lyn WK jurusan Kepuiih-VVilangon

Tahun 2014
Zona Qi E, Qi D’dDd Ed Dd

602 1.0657 631.632 631.928I 641406 593 1.0657
II 414 1.1986 495.771 600 719.31 719.6471.1986

III 185 1.2160 225.256 225.712 225.818186 1.2160
364IV 1.2103 440.173 186 1.2103 225.107 225.212

1802.61 1801.76Total Total
Sumber : Hasil Perhitungan

TO,Nilai £Oi t £Dd , maka perlu dikalikan dengan
ZD/

maka nilai Da diperoleh dengan persamaan sebagai berikut

TO, xDdD’d = IDd
Contoh perhitungan untuk zona 1 :

1802,61
*631,632=631,928D’d =

1801,76

Selengkapnya tabel M.A.T untuk Lyn WK jurusan

Keputih-Wilangon yang telah dimodifikasi adalah sebagai
berikut :
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Tabel 4.31
M.A.T Lyn WK jurusan Kepuiin-Wiiangon yang tdah

dimodifikasi
OsZona I II III IV

l .Oi641.4192 463 46 1I
495.77 1.1414275 46 46 46II
225.26 1.21851 46 92 46III

1.293 364 440.17224 46 1IV
1564593 600 186 186dd

1802.6631.6321 719.31 225.7118 225.11Dd
0.81.04 1.07Ed

Sumber : Hasil Perhitungan

Untuk meramal pergerakan pada tahun 2014 dengan

metode Furness, maka untuk iterasi 1 adalah sebagai

berikut :
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Tabel 4.32
M.A.T Lyn WK jurusan Keputih-Wilangun - Inierasi 1

Oi EiZona I II III IV Oi

98.2 641 1.000492.9 49.3 1.1 641.4I

329.9 495.8 496 1.00055.0 55.455.4II

1.000225.3 2251.2 55.8 112.0 56.2III

1.000271.5 111.9 440.2 44055.5 1.2IV

700.8 659.2 218.0 224.7 1803dd
632 719 226 225 1803Dd

1.0000.901 1.091 1.036 1.002Ed
Sumber : Hasil Perhitungan

Sebagai contoh perhitungan :

Dari tabel 4.31

T]
_
2= 463 penumpang

1,0657 (faktor pertumbuhan penduduk pada zona

asal atau zona 1 tahun 2013)

Ed = 1,1986 (faktor pertumbuhan penduduk pada zona

tujuan atau zona 2 tahun 2013)

Ei =

Oi - Tw + TI H + Ti-m + TMV
= 92 + 463 + 4 6 + 1

= 602
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Oj = Oj x Ej

= 602 x 1,00657

= 641,41

dd - Tm + Tn-n + fin-ii + Tiv-n
= 463 + 46 + 46 + 46

= 600

Dd — d(j+ Ed
= 463 + 1,1986

= 719,31

Untuk iterasi 1

Tn-TM modifikasi X Ej j (modifikasi) 1

Ti-n = Twi modifikasi x Ea (modifikasi) dan seterusnya sehingga

mendapatkan jumlah total pergerakan dengan daerah asal

(total zona 1 mendatar).

Oi - l'w + l'
i-n + 1i-in + 1I-IV

= 98,2 + 492,9 + 49,3 + 1,1
Oj = 641,4

o,

% %
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Maka nilai Et :

XOt (mod ifikasi ) 641,41E^ ~

Z oi ( iterasi 1 ) 641,4 = 1,000

Oj = 0;+ E,

= 641,4x 1,000
= 641,4 ~ 641

dd -TI_
I + TJ.JI + Tun + I I-IV

= 492,9+ 55,0 + 55,8 + 55,5

= 659,2

Jumlah total pergerakan pada daerah tujuan (total zona 2
tegak = dd = 659,2
Maka nilai Ed :

f Dd (mod ifikasi) 719,31=1,091Ed =
Hdd { iterasi1) 659,2

Dd - dd+ Ed
= 659,2 x 1,091

= 719,19 ~ 719
Untuk iterasi 2 dengan mengalikan pergerakan pada

iterasi dengan tingkat pertumbuhan daerah tujuan (Ed)
didapat sebagai berikut :
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Tabel 4.33

M.A. 1 Lyn W K jurusan Reputih-Wilangon - Interasi 2

Oi E,Zona I II III IV Oi

0.94551.0 678.4 64188.5 537.8 1.1I
1.05470.3 496297.4 60.0 574.4 55.5II

225 0.96156.3 234.31.1 60.9 116.0III
1.0511.3 112.2 418.7 440224.7 60.6IV

1801.8631.6 719.3 225.7 225.1d„
1803632 719 226 225Dd

l .OOi10001 ooo 1 000 1 000Ed
Sumber : Hasil Perhitungan

Sebagai contoh perhitungan :

Dari iterasi 1(tabel 4.32)

Ti_n = 492,9 penumpang

bi = 1,000

Ed = 1,091

Oi = 641,4

O, = 641

% 1



77

dj = 659,2

Dd = 719

Untuk iterasi 2

Tl-II iterasi-1 X Ed iterasi-1

Ti-2 iterasi-i ^ Ej),, iterasi-1 dan scterusnya

sehingga mendapatkan jumlah total pergerakan dengan

daerah asal (total zona 1 mendatar), Oj = 678,4

TI-II

Ti-n

Oj - I1-1+ l'
i-n + I I-III + 1i-iv

= 88,5 + 537,8 + 51,0 + 1,1

0; = 678,4
Oi

Maka nilai :

TO,( iterasi -V) _ 641
To, { iterasi! ) 678,4 =0,945E, =

Oi = Oj+ Ej

= 678,4 x 0,945

= 627641,09-641

dd -TH + TI-H + TI_
M + THV

= 537,8 + 60,0 + 60,9 + 60,6

= 719,3
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Jumlah total pergerakan pada daerah tujuan (total zona 2

tegak = dd = 719,3

Maka nilai E j :

Z Dd ( iterasi - 1) 719 =0,9996*1,000Ed = Zdd ( iterasi 2) 719,3

Dd — dj+ Ed
= 719,3 x 1,000

= 719

Maka hasil peramalan M.A.T pada tahun 2014

tercapai pada iterasi 3 sebagai benkut :

Tabel 4.29

M.A.T Lyn WK (Keputih-Wilangon) - Interasi 3

OiZona I 11 III IV Oi

518.0 0.9 641.4 641.41 1.75.1 47.4I
304.3 69.7 57.4 495.8 495.77 1.64.4II

225.26 1.01.0 61.2 112.6 50.4 225.3III
1.0251.7 70.7 1.4 116.4 440.2 440.17IV

225.2631.9 719.6 225.8 1802.6dd
632 1802.6719 226 225Dd

1.01.000 1.000 1.000 1.000Ed
Sumber : Hasil Perhitungan

\ %
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4.2.4 Pembebanan Rute pada Tahun Rencana
Pada trip dan daerah asal ke daerah tujuan

memunculkan beban-beban pada ruas jalan yang
menghubungkan titik-titik tersebut. O - D hasil iterasi
menunjukkan jumlah penumpang dan daerah asal ke
daerah tujuan. Pembebanan disini digambarkan berupa
pembebanan antar zona yang berurutan.

Dalam sub bab ini akan ditampilkan besar jumlah
penumpang yang melewati tiap-tiap rute. Sebagai
contoh perhitungannya diambil dari rute Lyn WK
(Wilangon-Keputih) untuk ruas 1-2 (Kecamatan
Sukolilo - Kecamatan Gubeng) sebagai berikut :

Pembebanan tahun 2013

= 518 penumpang

= 47,4 penumpang

= 1 penumpang
Maka pembebanan pada ruas 1-2 sesuai pada Bab

II adalah sebagai berikut :

TAB = U -B + U-c + U-D
TAB = tj-n + U-ui + h-iv
7)^= 518 + 4 7 + 1

TJ-IJ= 566 penumpang

ti-ii

}ti-m Lihat table 4.34
ti-iv
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4.2 .4.1 Angkutan Kota Lyn WK (Wilangon-Keputih)

Perhitungan pembebanan setiap ruas

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

a) Pembebanan pada tahun 2009

Di bawah mi merupakan pembebanan total

pada tiap ruas pada tahun existing (2009)

Tabel 4.35

Pembebanan pada Angkatan Kota Lyn WK ( Wilangon-
Keputih) pada tahun 2009

Wilangon-Keputih

JumlahZona Ruas
4931 2

Keputih-Wilangon

Zona Ruas Jumlah

2 1 478

Sumber : Hasil Survey dan Kalibrasi

Dari tabel 4.34 dapat dilihat bahwa pada rute Lyn

WK pada arah Wilangon dan Keputih, pembebanan

maksimum tahun 2009 hanya terjadi pada ruas zona 1-
2 sebanyak 437 penumpang dan pada arah Keputih-
Wilangon, pembebanan maksimum tahun 2009 terjadi

pada mas zona 2-1 sebanyak 436 penumpang.

« %
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b. Pembebanan pada tahun 2014

Pembebanan setiap ruas pada rute Lyn WK

(Wilangon-Keputih) dapat dilihat dilampiran. Di
bawah ini merupakan pembebanan total pada setiap
ruas pada tahun 2014.

Tabel 4.36

Pembebanan pada Angkatan Kota Lyn WK ( Wilangon-
Keputih) pada tahun 2014

Wilangon-Keputih

Zona Ruas Jumlah

5251 2

Keputih-Wilangon

JumlahZona Ruas

2 1 509

Sumber : Hasil Survey dan basil perhitungan ilerasi

Dari tabel 4.36 dapat dilihat bahwa pada rute Lyn

WK pada arah Wilangon dan Keputih, pembebanan

maksimum tahun 2009 hanya teijadi pada ruas zona 1-
2 sebanyak 525 penumpang dan pada arah Keputih-
Wilangon, pembebanan maksimum tahun 2014 terjadi

pada ruas zona 2-1 sebanyak 509 penumpang.
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Berdasarkan hasil survey occupancy, maka dapat

dihitung besamya prosentase jumlah penumpang tiap

waktu pada saat terjadi perjalanan, dan selanjutnya

digunakan untuk mendapatkan besamya distribusi

perjalanan. Di bawah im dapat dilihat tabel prosentase

jumlah penumpang tiap waktu.

Tabel 4.37

Prosentase Jumlah Penumpang Perjam Lyn WK

(Wilangon-Keputih)

Lyn WK

Keputih-WilangonWilangon-KeputihWaktu
% %Jml. Pnp JmLPnp

06.00-07.00 117 19.403 44 9.167

07.00-08.00 112 18.574 26 5.417

08.00-09.00 28 4.643 43 8.958
09 00-10 00 48 7 960 7 29235

10.00-11.00 4.809 9.16729 44

12.00-13.00 Istirahat

13.00-14.00 34 5.638 72 15.000

14.00-15.00 9.121 11.87555 57

854215.00-16.00 50 8.292 41

13.33316.00-17.00 11.774 6471

11.25017.00-18.00 59 9.784 54



83

Total 603 480 100.000100.000

Sumber : Hasil Survey

Jika dilihat dari tabel, dapat diketahui bahwa jam

06.00-07.00 merupakan jam puncak jam tersibuk untuk

Lyn WK (Wilangon-Keputih), dan untuk mendapatkan

prosentase jumlah perjalanan diperoleh dengan

membagi jumlah penumpang tiap jam dengan total

jumlah penumpang dan mengalikan dengan 100%.

Sebagai contoh adalah sebagai berikut :

Pada Jam 06.00-07.00

JumlahPenumpangtiap jam
*100%

Total jumlah penumpang

117
*100%=19,403%

603

Dan hasil prosentase jumlah penumpang per jam

dan pembebanan ruas pada tahun existing dan tahun

rencana, maka dapat dicari volume penumpang per

jam. Sehmgga dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

MSUK PERPtlSTAP '

* • >
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Tabel 4.38
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyn WK (Wilangon-Kepulih)

Waktu
oo §©o §o oo ooCDoo oo

Beban
Ruas

Ruas ooiri vo§ o00

i
© ©

i §6 sPN
4

F-t=4i ©
©© © ©©

oT ir,ON e Mr~ 5CNO
©- o ©

11.77 9.789.12 8.295.iS47.96 4.8119.40 18.57 4.64Prosentase(%)
4841 5824 28 453992 23493 9621

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari tabel 4.38 dapat dilihat bahwa pada rate Lyn WK (Wilangon-Keputih) distribusi pembebanan
maksimum hanya terjadi pada ruas 1-2 sebanyak 293 penumpang.

Untuk mendapatkan nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosenla.se x beban ruas

Contoh : Ruas 1-2
Jam 06 00-07.00 = 19,40% x 493 = 95,64 ~ 96 penumpang
Jam 07 00-08.00 = 18,57% x 493 = 91,55 ~ 92 penumpang



Tabel 4.39
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lym WK (Keputih-Wilangon)

Waktu
o o o o o o ©© © © © © © ©Ruas Bebain

Ruas
r* 90 § *rt 90© © F—<

66© © © © ©© © © © © © ©
I" ac -r <r <0 p»o o o

Prosentase(%) 9.17 5.42 8.96 9.17 15.00 11.88 13.338.54 11.25
2 1 478 44 26 43 44 72 57 41 64 54
Sumber : Hasil Perhitungan
Dari tabel 4.39 dapat dilihat bahwa pada rate Lyn WK (Keputih-Wilangon) distribusi pembebanan
maksimum hanya terjadi pada ruas 2-1 sebanyak 478 penumpang.
Untuk mendapatkari nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosentase x beban ruas

Contoh : Ruas 1-2
Jam 06 00-07.00 = 9,17% x 478 = 43,83 ~ 44 penumpang
Jam 07.00-08.00 = 5,42% x 478 = 25,91 ~ 26 penumpang

85
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Tabel 4.40
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyin WK (Wilangon-Keputih)

Waktu
o oo§ o oo

Beban
Ruas

Ruas o§h 00

Io
o6 oo

#
©

©00g r~
S5

4.64 7.9619.40 18.57Prosentase(%)
42 252498525 10221

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari tabel 4.40 dapat dilihat bahwa pada rute Lyn WK (Wilangon-Keputih) distribusi pembebanan
maksimum hanya terjadi pada ruas 1-2 sebanyak 525 penumpang.

Untuk mendapatkari nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosentase x beban ruas

Contoh : Ruas 1-2
Jam 06 00-07.00 = 19,40% x 525 = 101,85 » 102 penumpang
Jam 07 00-08.00 = 18,57% x 525 = 97,50 ~ 98 penumpang



Tabel 4.41
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon)

Ruas Bebain
6Ruas 6 ©o© o
IT, SO r~

Prosentasei'%) 15.00 11.88 8 54 13.33 11.25
2 1 47 76 60 43 68 57
Sumber : Hasil Perhitungan

Dari tabel 4.41dapat dilihat bahwa pada rate Lyn WK (Keputih-Wilangon) distribusi pembebanan
maksirrium hanya terjadi pada ruas 2-1 sebaiyak 509 penumpang.

Untuk mendapatkan nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosentase x beban ruas

Contoh : Ruas 2-1
Jam 06 00-07.00 = 9,17% x 509 = 46,67 ~ 47 penumpang
Jam 07.00-08.00 = 5,42% x 509 = 27,59 ~ 28 penumpang

87
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Tabel 4.42
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyn WK (Wilangon-Keputih)

Waktu

§ s•I
o o § © oo oo oo o oo o©

Arab Beban
Ruas

Tahun ^©s or- 00o©

I § 6
pp

44 §
W4

ii ©©
© © © ©

*
©©

i"e IT, Csc O' -rso e ee =
41 4839 24 28 45 5892 23Wilangon-

Keputih
493 96

2009 41 64 5443 35 44 72 57Keputih-
Wilangon

44 26478

44 6225 30 48 51102 98 24 42Wilangon-
Keputih
Keputih-
Wilangon

525
2014 43 6837 47 76 60 5728 46509 47

Sumber : Hasil Perhitungcm
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4.2.4.2 Angkutan Kota Lyn WK (Keputih-Wilangon)

Perhitungan pembebanan setiap ruas selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 5.

a) Pembebanan pada tahun 2009

Di bawah ini merupakan pembebanan total pada bap

ruas pada tahun existing (2009)

label 4.43

Pembebanan pada Angkatan Kota Lyn WK (Keputih-
Wilangon) pada tahun 2009

Keputih-Wilangon

Zona Ruas Jumlah

510I II

II 140III

94III IV

Wilangon-Keputih

Zona Ruas Jumlah

317IV III

III 501II

II 509I

Sumber : Hasil Survey dan kalibrasi
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Dari tabel 4.43 dapat dilihat bahwa pada rute Lyn WK

pada arah Keputih-Wiiangon, pembebanan maksimum

tahun 2009 teijadi pada ruas zona I-II sebanyak 510

penumpang, dan pada arah Wilangon-Keputih

pembebanan maksimum tahun 2009 teqadi pada ruas zona

II-I sebanyak 509 penumpang.

b) Pembebanan pada tahun 2014

Pembebanan setiap ruas pada rute Lyn WK (Keputih-
Wilangon) dapat dilihat di lampiran. Di bawah ini
merupakan pembebanan total pada setiap ruas pada tahun

2014.

Tabel 4.44

Pembebanan pada Angkatan Kota Lyn WK (Keputih-
Wilangon) pada tahun 2014

Keputih-Wilangon

JumlahZona Ruas

566III

170IIIII
109III IV

% %
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Wilangon-Keputih
Zona Ruas Jumlah

324IV III

III 385II

II I 557

Sumber : Hasil Survey dan hasil perhitungan iterasi

Dan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada rute Lyn
WK pada arah Keputih-Wilangon, pembebanan
maksimum tahun 2014 hanya terjadi pada mas zona I-II
sebanyak 566 penumpang dan pada arah Wilangon-
Keputih, pembebanan maksimum tahun 2014 terjadi pada
mas zona II-I sebanyak 557 penumpang.

Berdasarkan hasil survey occupancy, maka dapat
dihitung besamya prosentase jumlah penumpang tiap
waktu pada saat terjadi perjalanan, dan selanjutnya untuk
mendapatkan besamya distnbusi perjalanan. Di bawah im

dapat dilihat tabel prosentase jumlah penumpang tiap
waktu :
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Tabel 4.45
Prosentase Jumlah Penumpang Perjam Lyn WK

(Keputih-Wilangon)
Lyn WK

Wilangon-KeputihKeputih-Wilangon
Waktu %% Jml.PnpJml. Pnp

53 14.44106.00-07.00 82 14.775
12.5344607.00-08.00 62 11.171
13.079488.73908.00-09.00 49
7.0846.396 2609.00-10.00 36
14.03312.162 5210.00-11.00 68
9.4013513.00-14.00 54 9.640

31 8.44711.44114.00-15.00 64
30 8.17415.00-16.00 61 10.901

6.6768.198 2516.00-17.00 46
6.1312317.00-18.00 37 6.577

367 100.000Total 100.000555
Stimber : Hasi! survey

Jika dilihat dari tabel, dapat diketahui bahwa jam

06.00-07.00 merupakan jam puncak jam tersibuk untuk

Lyn WK (Keputih-Wilangon), dan untuk mendapatkan

prosentase jumlah perjalanan diperoleh dengan membagi

jumlah penumpang tiap jam dengan total jumlah

penumpang dan mengalikan dengan 100%. Sebagai

contoh adalah sebagai berikut :

\ \
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Pada jam 06.00-07.00
jurnluh ptrnumparij litcp jurn

x 100%total jivnlah penumpang

82
x 100% = 14,775%555

Dari hasil prosentase jumlah penumpang per jam dan
pcmbcbanan ruas pada tahun existing dan tahun rcncana,
maka dapat dicari volume penumpang per jam. Sehingga
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.46
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon)

Waktu
o © ooo§ ©© © © ©©© © © ©© ©

r ooBeban
Ruas

Ruas © Tf00 s t© © t 6i 66 §§© ©
©©© © ©

t-V©*r ir,o\ -vO r« X «1
woo o

10.90 8.20 6.5811.446.40 12.16 9.6411.17 8.7414.77Prosentase(%)
344249 58 5633 624557510 75I II

11 916 159 1316 12 1721140II III
689 11 106 11894 14 11III IV

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rute Lyn WK (Keputih-Wilangon) distribusi pembebanan
maksimum terjadi pada ruas I-Il sebanyak 510 penumpang.
Untuk mendapatkari nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosentase x beban ruas
Contoh : Ruas I-II
Jam 06 00-07.00 = 14,77% x 510 = 75,33 ~ 75 penumpang
Jam 07 00-08.00 = 11,17% x 510 = 56,97 ~ 57 penumpang



Tabel 4.47
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyn WK (Wilangon-Keputih)

Waktu
o o o o © © © © © ©© © © © © © © © © ©Ruas Beban

Ruas
oo as © s© r- oo© © ©

6 66© © © © © © ©© © © © © © © © © ©
SO r- oo os © en i/} S© r-© © © ©

Prosentase(%) 14.44 12..53 13.08 7.08 14.03 9.40 8.45 8.17 6.68 6.13
IV 270III 39 34 35 19 38 25 23 22 18 17
III 317II 46 40 41 22 44 30 27 2126 9
II I 501 72 63 66 35 70 47 42 41 33 31

Sumber : Hasil Perhitungan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rule Lyn WK (Wilangon-Keputih) distribusi pembebanan
maksimum terjadi pada ruas II-l sebanyak 501 penumpang.
Untuk mendapatkart nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosenta.se x beban ruas
Contoh : Ruas II-I
Jam 06 00-07.00 = 14,44% x 501 = 72,19 ~ 72 penumpang
Jam 07 00-08.00 = 12,53% x 501 = 62,78 ~ 63 penumpang
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Tabel 4.48
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon)

Waktu

§ oo§ §§§ §o § ooo
Behan
Ruas

Ruas 00o00 sr*
^4

iso
o

o
i s 6* 4

S i<± o ©oo
so t"T <r,~osJTs© r*> eor o

6.5810.90 8.2011.4412.16 9.648.74 6.4014.77 11.17Prosentase(%)
3762 4669 55 6549 366384566II

14 1119 191611 211525 19170III
12 9 71213 1112 10 716109IV

Sumber : Hasil Perhitungan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rule Lyn WK (Keputih-Wilangon) distribusi pembebanan
maksimum terjadi pada ruas 1-11 sebanyak 566 penumpang.
Untuk mendapatkari nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosentase x beban ruas
Contoh : Ruas I-II
Jam 06 00-07.00 = 14,77% x 566 = 83,60 ~ 84 penumpang
Jam 07 00-08.00 = 11,17% x 566 = 63,22 a 63 penumpang



Tabel 4.49
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 untuk Lyn WK (Wilangon-Kepulih)

Waktu

Ruas Bcban
K i l l -

Prosentase(%) 14.44 12..53 13.08 7.08 14.03 9.40 8.45 6.68 6.138.17
324 23 30 27 26 22 20IV in 47 41 42 45
385 56 48 50 27 54 36 32 31 26 24III II

78 37 34II 557 80 70 73 39 52 47 46I

Sumber : Hasil Perhitungan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rule Lyn WK (Wilangon-Keputih) distribusi pembebanan
maksimum terjadi pada ruas II-I sebanyak 557 penumpang.
Untuk mendapatkan nilai-nilai pembebanan tiap-tiap jam dengan cara sebagai berikut :
Jumlah penumpang = prosentase x beban ruas
Contoh : Ruas II-I
Jam 06 00-07.00 = 14,44% x 557 = 80,43 ~ 80 penumpang
Jam 07.00-08.00 = 12,53% x 557 = 69,79 ~ 70 penumpang
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Tabel 4.50
Distribusi Pembebanan Ruas Pada Tahun 2009 Rencana untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon)

Waktu

§ o o § § o o © § oo o o o © ©
ArabTahun Beban

Ruas
© *r ift r- oo00 § VO

© ©
6

1-* 6©6 6 6 © a
© © © © © © © ©© ©
•O sc 'T © r~© o >ir,
© ©© r

Keputih-
Wilangon

33 42510 75 45 62 49 58 56 3457
2009

Wilangon-
Keputih

501 72 63 66 47 42 41 33 3135 70

Keputih-
Wilangon

49 36 46 37566 84 63 69 55 65 62
2014

Wilangon-
Keputih

80 70 73 39 78 52 47 46 37 34557

Sumber : Hasil Perhitungan
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4.3 Analisa Kinerja Armada Angkutan Kota
Dalam angkutan umum ada tiga dimensi yang

menentukan, yaitu dimensi evaluasi pelayanan, yang akan
ditentukan oleh pengguna ( user), dimensi kinerja pelayanan
yang lebih baik ditinjau dan sisi operator angkutan umum,

dan dimensi kebijakan pemerintah (regulator). Mengingat
rute yang ditinjau mempunyai beberapa kesamaan lintasan
sehingga dapat mengakibatkan overlapping antar armada
angkutan kota pada rute tersebut dan ini menyebabkan
adanya persaingan antar operator. Dalam Tugas Akhir ini
kineqa angkutan umum khususnya pada armada angkutan
kota dihitung berdasarkan nilai Load Factor (LF),
headway, dan frekuensi kendaraan pada daerah studi.

4.3.1 Analisa Load Factor
Kinerja angkutan umum pada armada angkutan kota

dapat diketahui melalui load factor-nya, dimana nilai LF
merupakan perbandmgan antara beban yang ada dengan
kapasitas yang disediakan. Hal yang perlu diperhatikan
dalam analisa load factor ini adalah :

Volume penumpang tiap ruas
Kapasitas kendaraan (Cv), jenis angkutan

umum pada rute ini adalah angkutan kota dengan kapasitas
yang dnzinkan adalah 12 penumpang tiap kendaraan

a)

b)
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c) Operator menambah kursi untuk 2 penumpang

dengan tujuan memperoleh keuntungan financial

d) Dalam perhitungan load factor ini Cv yang

dipakai adalah 14 penumpang sesuai dengan kondisi

existing di lapangan

e) Frekuensi kendaraan. Untuk perhitungan load

factor dapat digunakan persamaan 2.6 dan 2.8 pada Bab II,

sehingga diperoleh tabel di bawah ini :



Tabel 4.51
Load Factor pada tahun 2009 untuk Lyn WK (Wilangon-Keputih)

Waktu Load Factor

Sumber : Basil perhitungan
Dari tabel cliatas dapat dilihat bahwa nilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn WK
(Wilangon-Keputih) sebesar 0,53 teijadipada jam 06.00 - 07.00 pada ruas 1-2
Sebagai contoh perhitungan-perhitungan sebagai berikut :
Pada ruas 1-2 untuk jam 06.00- 07.00

Pmaks = 74 penumpang

Cv = 14 penumpang
f = 10 kendaraan/jam

P 74 =0,53Load Faktor (LF) =
Cvx f 14 JC10
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Tabel 4.52

Sumber : Hasil perhitungan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn V/K

(Wilangon-Keputih) sebesar 0,55 teijadipada jam 14.00- 15.00 pada ruas 1-2
Sebagai contoh perhitungan-perhitungan sebagai berikut :
Pada ruas 1-2 untuk jam 14.00 - 15.00
Pmaks = 54 penumpang

Load Faktor (LF) =
Cv = 14 penumpang



= 7 kendaraan/jam

Tabel 4.53
Load Factor pada tahun 2014 untuk Lyn WK (Wilangon-Keputih}

Waktu Load Factor

Sumber : Basil perhitungan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn WK
(Wilangon-Keputih) sebesar 0,57 teijadipada jam 07.00- 08.00 pada ruas 1-2
Sebagai contoh perhitungan-perhitungan sebagai berikut :
Pada ruas 1-2 untuk jam 07.00- 08 00

Pmaks = 72 penumpang 72P =0,57Load Faktor (LF) =
C v x f 14*9 103
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Tabel 4.54
un

Sumber : Hasil perhitungan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn WK

(Wilangon-Keputih) sebesar 0,59 teijadi pada jam 15.00- 16.00 pada ruas 1-2
Sebagai contoh perhitungan-perhitungan sebagai berikut :

Pada mas 1-2 untuk jam 15.00-16.00

Pmaks = 66 penumpang

Cv = 14 penumpang
f = 8 kendaraan/jam

P 66 = 0,59Load Faktor (LF) =
Cv x f 14 JC 8



Pmaks = 66 penumpang
= 14 penumpang
= 8 kendaraan/jam

Tabel 4.55

Ruas

0.49 0.45 0.35 0.29 0.44 0.35 0.33 0.36 0.52 0.34
0.13 0.12 0.10 0.08 0.12 0.10 0.14 0.10 0.09 0.09
0.09 0 08 0.07 0.05 0, 08 0.06 0.10 0.07 0.06 0.06

Sumber : Basil perhitungcm
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-
Wilangon) sebesar 0,52 terjadipada jam 16.00- 17.00 pada ruas I-II

105
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Tabel 4.56

Ruas

0.200.18 0.160.17 0.27 0 15 0.160.28 0.27 0.28
0.21 0.19 0.100.32 0 18 0.190.33 0.32 0.33 0.20

0.370.33 0.300.50 0 28 0.300.52 0.50 0.54 0.32

LF miks 0.30 0.370.30 0.330.50 0 280.52 0.50

Sumber : Basil perhitungan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-
Wilangon) sebesar 0,54 teijadipada jam 08.00-09.00 pada ruas II-I
Sebagai contoh perhitungan-perhitungan sebagai berikut :
Pada ruas II-I untuk jam 08.00- 09.00

Pmaks = 76 penumpang

Cv = 14 penumpang

f = 10 kendaraan^jam

76P =0,54Load Faktor (LF) =
C v x f 14*10



Tabel 4.57
Load Factor pada tahun 2014 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon)

Waktu Load Factor

0.50 0.39 0.32 0.49 0.39 0.38 0.37 0.560.40
0.16 0.15 0.12 0.10 0.15 0.12 0.17 0.12 0.11 0.11
0.10 0.10 0.08 0.06 0.09 0.08 0.11 0.08 0.07 0.07

LF maks 0.54 0.50 0.39 0.32 0.49 0.39 0.38 0.40 0.37 0.56

Sumber : Basil perhitungan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa riilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-
Wilangon) sebesar 0,56 teijadipada jam 17.00- 18.00 pada ruas I-II
Sebagai contoh perhitungan-perhitungan sebagai berikut :
Pada ruas I-II untuk jam 17.00- 18.00

Pmaks = 63 penumpang
Cv = 14 penumpang
f = 8 kendaraan/jam

P 63 =0,56Load Faktor (LF) =
C v x f 14 x8
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Tabel 4.58

0.19 0.240.18 0.20 0210.20 0.320.33 0.32 0.34
025 0.23 0.280.22 0.230.24 0.390.40 0.38 0.40

0.33 0.410.31 0.35 0 360.58 0.73 0.560.57 0.55

LF maks

Sumber : Basil perhitungan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Load Faktor maksimum pada tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-
Wilangon) sebesar 0,58 terjadipada jam 09.00- 10.00 pada ruas II-I
Sebagai contoh perhitungan-perhitungan sebagai berikut :

Pada ruas II-I untuk jam 09.00- 10.00

Pmaks = 73 penumpang
Cv = 14 penumpang

f = 9 kendaraan/jam

73P =0.58Load Faktor (LF) =
C v x f \4 x 9
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4.3.2 Analisa Operasional Armada Angkutan Kota
Berdasarkan load faktor masing-masing ruas aapat

diketahui apakah operasional angkutan kota tersebut masih layak
ataukah perlu perencanaan ulang. Bila load faktor lebih dari 0,7
maka perlu adanya perencanaan pada rate tersebut. Perencanaan
ulang dapat berupa penambahan / pengurangan ffekuensi armada
angkutan kota.

T .angkah-langkah yang dilakukan Halam proses analisa
operasional angkutan kota adalah sebagai berikut :
a. Manghitung frekuensi rencana angkutan kota dengan

menggunakan volume maksimum tiap ruas (Pmaks),
kapasitas angkutan kota (Cv), dan load faktor rencana (LF
Rencana)

b. Menghitung kapasitas operasional (Co) dengan menggunakan
persamaan 2.7, dimana Co > Pmaks Co = Cvxf

c. Menghitung headway operasional (Ho) dengan menggunakan
persamaan 2.5.

3600
Ho =

/
Di mana :
Ho = Headway

= Frekuensi pelayanan jumlah angkutan kota yang
melalui satu titik tetap dalam satu jam.

/

4.3.2.1 Analisa Operasional Lyn WK (Wilangon-Keputih)
1). Analisa Operasional tahun 2009



110

Tabel 4.59
Analisa Operasional Tahun 2009 untuk Lyn WK (Wilangon-Keputih)

© 8888 8888o oo r- 00NOTfOOsX)

Rata
-rata
Sore

Rata-
rata

Siang

R.ata-
rata Pagi

oSatuan oo
II

8888 O8 8888 O
NOo IS'*NO ON00o Oo o

48 4941 5845 322863 2423 3992Pnp 96
8 10109 8 111011 67 8Kend/jam 15 14

0.43 0.370.27 0.410.290.20 0.360.39 0.310.25 0.370.47 0.48
0.7 0.7 0.70.7 0.70.7 0.70.7 0.70.70.70.7 0.7

5 565 3 42 362 4Kend/jam 910
112 140112 154 14012684 140112 15498210 196Pnp
450 360450 327 360360 400600450 327514Detik 257240

6 8 657 810 659 8Menit 4 4
720600 7201200 9001200 7201800900 6001800Detik 360 400

1210 1220 1520 123015 10Menit 306 7
Sumber : Hasil Perhitungan
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Gambar 4.1
Grafik Jumlah Penumpang Lyn WK (Wilangon-Keputih) Tahun 2009
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Untuk tahun 2009, pada tabel 4.59 nilai LF tertinggi pada pukul

08.00 - 09.00 sebesar 0,49. Nilai LF pada setiap ruas masin

terlalu kecil sehingga banyak terdapat kursi yang kosong. Hal ini

akan memgikan para operator angkutan kota tersebut, oleh

karena itu perlu direncanakan berdasarkan nilai load faktor yang

diizinkan yaitu sebesar 0,70 pada mas-mas tersebut. Contoh

perhitungannya sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks)

• Cv untuk angkutan kota

• LF rencana

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

fRenc=

= 92 Penumpang / jam

= 14 Penumpang

= 0,70

= 14

92Pmaks =9,39«9kendaraan
Cv x Lf Re ncana 14 x 0,70

• Headway operasi

3600 3600 =257detikHOExisting ~
f Existing 14

• Headway rencana

3600 3600 =400detikHO Rene ~

f Rencana 9

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 14 = 196

penumpang



Tabel 4.60
Anaiisa Operasional Tahun 2009 untuk Lyii WK (Wilangon-Keputih)

o o o o o o o o oo o o o o o o oo o o
Kinerja Satuan Rata - Rata-

rata
Siang

ON Rata
-rata
Sore

00 o TT NO 00o oo
ratai i io o 8 O o o o 8o oPagiO o o o o o o o

NO r* O'-00 o ^r NOm IT)o o o o

Pmaks Pnp 44 26 43 35 37 44 57 5872 41 64 54 53
f. Existing Kend/jam 8 7 11 7 8 9 10 98 8 9 8 8
LF max 0.42 0.26 0.28 0.36 0.33 0.35 0.54 0.51 0.47 0.36 0.51 0.51 0.46
(ttmax)
LF Rencana 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.70.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7
(fl-renc)
f Rencana Kend/jam 4 3 4 4 44 7 6 76 4 6
Co Pnp 112 98 154 98 112 126 140 112 126 112 126 112

Detik 450 514 327 514 450 400 360 450 400 450 450400Ho Existing Menit 8 9 5 9 8 7 6 8 7 7 88
Detik 900 1200 900 900 900 900 514 600 600 900 514 600Ho Rencana Menit 15 20 15 15 15 15 9 10 10 15 9 10

Sumber : Basil Perhitungan
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Grafik Jumlah Penumpang Lyn WK (Wilangon-Keputih) Tahun 2009
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Untuk tahun 2009, pada tabel 4 60 nilai I F tertinggi pada pukul
13.00 - 14.00 sebesar 0,54. Nilai LF pada setiap ruas masih
terlalu kecil sehingga banyak terdapat kursi yang kosong. Hal ini
akan merugikan para operator angkutan kota tersebut, oleh
karena itu perlu direncanakan berdasarkan nilai load faktor yang
diizinkan yaitu sebesar 0,70 pada ruas-ruas tersebut. Contoh
perhitungannya sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks)

• Cv untuk angkutan kota

• LF Rencana

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

Pmaks
Cv xLf Rencana 14 x0,7

• Headway operasi

= 72 Penumpang / jam

= 14 Penumpang

= 0,70

= 10

72 =7,34«7 kendaraanfilenc

3600 _ 3600
f Existing 10 =360detikHOExisting

• Headway rencana

3600 3600— =514,29»514detik
7

HO Rene ~

f Rencana

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 10= 140
penumpang

2.) Analisa Operasional tahun 2014
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Tabel 4.61
Analisa Operasional Tahun 2014 untuk Lyn WK (Wilangon-Kcputih)

88o 8o 88 o88 ooo
vO 00ID§ o00 P.ata

-rata
Sore

Rata-o Rata-
rata
Pagi

Kinerja Satuan o
l lllI rata 88 888 8 88 8 8 Siang vOVO OOvr- oo

O oo o

5262 514448 3425 306698 24 42Pmaks 102Pnp
8 108 109 116 1011Kend/jam 7 8f. Existing 15 14

0.46 0.390.28 0.440.38 0.310.33 0.210.420.52 0.27 0.400.50LF max
(Omax)

0.7 0.7 0.70.70.7 0.70.7 0.70.70.7 0.70.7 0.7LF Rencana
(<w)

5 563 43 57 3Kend/jam 10 2 4f Rencana 10
112 140140112 154126154 84 14098 112196Pnp 210Co
450 360327 360450360 400327 600257 514 450Detik 240Ho Existing 8 65 67 865 10Menit 84 94
720 720600720 1200 9001200 12005141800 900Detik 360 360Ho Rencana 12 121020 1520 1215 9 20Menit 3066

Sumber : Hasil Perhitungan
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117



118

Untuk tahun 2014, pada tabel 4.61 nilai LF tertinggi pada pukul

08.00 - 09.00 seoesar 0,52. Nilai LF pada setiap ruas masin teriaiu

kecil sehingga banyak terdapat kursi yang kosong. Hal ini akan

merugikan para operator angkutan kota tersebut, oleh karena itu

perlu direncanakan berdasarkan nilai load faktor yang diizinkan

yaitu sebesar 0,70 pada ruas-ruas tersebut. Contoh perhitungannya
sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks)

• Cv untuk angkutan kota

• LF Rencana

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

= 98 Penumpang ./ jam

= 14 Penumpang

= 0,70

= 14

Pmaks 98 =\0 kendaraanf Rene ~

Cv x Lf Rencana 14 x0,7

• Headway operasi

3600 3600 =257,14«257detikHOgxistiug
f Existing 14

• Headway rencana

3600 3600 =360detikHO —
f Rencana 10

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 14= 196

penumpang



Tabel 4.62
Analisa Operasional Tahun 2014 untuk Lyii WK (Wilangon-Keputih)

o o o o o oo o o oo o o o o o o o oo
ON00 o vo 00Kinerja Satuan o o Rata-

rata
Pagi

Rata-
rata

Siang

Rata
-rata
Sore

o
I i Ii

8 O oo o o o o o oo o o o o o o oo
vo ooo VO r-ino o o o

Pmaks Pnp 47 28 46 37 40 47 76 60 61 43 68 57 56
f. Existing Kend/jam 8 7 11 7 8 9 10 8 9 8 89 8
LF max 0.44 0.28 0.30 0.38 0.35 0.37 0.57 0.54 0.49 0.39 0.54 0.55 0.49
(fl-max)
LF Rencana 0.7 0.7 0.7 0.7 0.70.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7
(Orenc)
f Rencana Kend/jam 5 3 5 54 4 9 6 6 4 7 6 6
Co Pnp 112 15498 98 112 126 140 112 126 112 126 112 112

Detik 450 327514 514 450 400 360 450 400 450 400 450 450Ho Existing Menit 8 9 5 9 8 7 6 8 7 8 7 8 8
Detik 720 1200 720 900 900 720 450 600 600 900 514 600 600Ho Rencana Menit 12 1220 15 15 12 8 10 10 15 109 10

Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2014, pada tabel 4.62 nilai LF tertinggi pada pukul
13.00 - 14.00 sebesar 0,57. Nilai LF pada setiap ruas masih
terlalu kecil sehingga banyak terdapat kursi yang kosong. Hal ini
akan merugikan para operator angkutan kota tersebut, oleh
karena itu perlu direncanakan berdasarkan nilai load faktor yang
diizinkan yaitu sebesar 0,70 pada ruas-ruas tersebut. Contoh
perhitungannya sebagai berikut :
• Volume maks (Pmaks)

• Cv untuk angkutan kota

• LF Rencana

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

= 72 Penumpang / jam

= 14 Penumpang

= 0,70

= 10

Pmaks 77 =7,86«8kendaraanIkenc Cv x Lf Re ncana 14 x0,7

• Headway operasi

3600 3600 =360detikHOfixisting
f Existing 10

• Headway rencana

3600 3600 =450detikHO —
f Rencana 8

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 10= 140
penumpang

3.) Analisa Operasional tahun 2014 untuk Load Faktor 2009
= 2014
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Tabel 4.63
Analisa Operasional Tahun 2014 untuk Lyn WK (Wilangon-Keputih) untuk Load Faktor

2009 = 2014

88 888 88 888
vO GOTl* IT )8 O00r- Rata

-rata
Sore

Rata-o Rata-Kinerja Satuan o
I IIl ratarata 88 88 88 88 88 SiangPagi 'O r-8 OON00r- o oo

51 526234 4425 30 4842 66Pmaks 102 98 24Pnp
910 79 8 116 108 11f. Existing Kend/jam 715 14

0.52 0.410.28 0.440.38 0.310.40 0.33 0.210.27 0.420.50 0.52LF max
(Omax)

0.49 0.390.27 0.410.20 0.36 0.290.39 0.300.25 0.370.47 0.48LF Rencana
(flrenc)

7 1012 1110 86 117 8 12Kend/jam 15f Rencana 14
98 126154 140140 126 1128498 112 154210 196Co Pnp

327 514 400360360 400 450327 600514 450Detik 240 257Ho Existing 9 75 67 810 68 5Menit 94 4
360300 327 514450327 360450 300 600Detik 257 514240Ho Rencana 65 5 96 858 5 10Menit 4 94

Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2014, pada tabel 4.63 nilai LF tertinggi pada
pukul 08.00 - 09.00 sebesar 0,52. Dengan mengasumsikan
nilai load faktor 2009 = 2014, maka perlu direncanakan
frekuensi armada angkutan kota pada ruas-ruas tersebut.
Contoh perhitungannya sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks) = 98 Penumpang / jam

• Cv untuk angkutan kota = 14 Penumpang

• LF Rencana (LF2oo9 = 2oi4) = 0,49

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana
1Rene

= 14

Pmaks 98
=14,29«14kendaraanCvxLf Rencana 14x0,49

• Headway operasi

3600 _ 3600
f Existing 14 = 257,14»257detikFlOExisting

• Headway rencana

3600 3600 = 257detikHo Rene
f Rencana 14

• Kapasitas operasional (Co) = Cvx f Existing = 14 x 14=
196penumpang
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Tabel 4.64
Analisa Operasional Tahun 2014 untuk Lyn WK (Wilangon-Keputiti) untuk Load Faktor

2009 = 2014

8 8 888 8o88 o
r- 00•*r IT )Or* Rata

-rata
Sore

Rata-Rata
-rata
Pagi

Kinerja Satuan o
l I I

rata 8 O 88 88 8O8 OO Siang '•O8 rfOOso o

5668 5760 61 4347 7637 3947 28 46Pmaks Pnp
9 8 89 810 87 8 9f. Existing Kend/jam 8 7 11

0.39 0.54 0.55 0.490.54 0.490.35 0.37 0.570.30 0.380.280.44LF max
(<W)

0.51 0.51 0.460.47 0.360.54 0.510.33 0.350.28 0.360.42 0.26LF Rencana
(Orenc)

910 89 9 910 10Kend/jam 12 7 88 7f Rencana
112126 112 126 105112112 126 140154 98105 98Co Pnp
450450 400 480450 400450 400 360Detik 327 514480 514Ho Existing 88 7 88 78 7 6Menit 5 98 9
400400 360 450400 400450 360 360514Detik 450 514 300Ho Rencana 77 6 87 76 6Menit 5 9 898

Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2014, pada tabel 4.64 nilai LF tertinggi pada pukul
13.00 - 14.00 sebesar 0,57. Dengan mengasumsikan niiai load
faktor 2009 = 2014, maka perlu direncanakan frekuensi armada
angkutan kota pada ruas-ruas tersebut. Contoh perhitungannya
sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks)

• Cv untuk angkutan kota
• LF Rencana (LF2009 — 2014/

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

lkenc=

= 77 Penumpang / jam

= 14 Penumpang

= 0 ^ /1
V,v<T

= 10

Pmaks 98 =10,19*10kendaraanCvxLf Rencana 14 x0,54

• Headway operasi

3600 _ 3600
f Existing 10 =360detikH^Existing

• Headway rencana

3600 3600 =360detikHO Rene f Rencana 10

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x 1 Existing = 14 x 10= 140
penumpang

4.3.1.2 Anaiisa Operasionai Lyn WK (Keputih-Wilangon)
1.) Anaiisa operasional tahun 2009
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Tabel 4.65
Analisa Operasional Tahun 2009 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon)

88 o8 88o8 o8 ©o o
00v©Os ©ocr- Rata

-rata
Sore

Rata-o o Rata-Kinerja Satuan o
II ratarata 88 §8 88 888 8 SiangPagi r-vO8 o Tt* l/~iOsoo

OO o

42 34 4457 5649 5853 6245 3375 57Pmaks Pnp
7 99 11 9810 108 9f. Existing Kend/jam 9 911

0.34 0.350.36 0.330.52 0.440.44 0.350.29 0.400.49 0.45 0.36LF max
(fl-max)

0.7 0.70.7 0.7 0.70.7 0.70.70.7 0.70.7 0.7 0.7LF Rencana
(Orenc)

4 3 466 66 55 3 4Kend/jam 8 6f Rencana
126 98 126126 154140 112126 140126 112154 126Co Pnp

514 400400400 327360 360 450400400 450Detik 327 400Ho Existing 8.75.5 6.7 8.66.76.0 7.56.7 6.06.7 6.7 7.5Menit 5.5
900900 1200600 600720 600900 600720 1200Detik 450 600Ho Rencana 15 20 1510 1012 1010Menit 12 20 157.5 10

Sumber : Basil Perhitungan
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Untuk tahun 2009, pada tabel 4.65 nilai LF tertinggi pada

pukul 14.00 - 15.00 sebesar 0,52. Nilai LF pada setiap ruas

masih terlalu kecil sehingga banyak terdapat kursi yang

kosong. Hal ini akan merugikan para operator angkutan

kota tersebut, oleh karena ltu perlu direncanakan

berdasarkan nilai load faktor yang diizinkan yaitu sebesar

0,70 pada ruas-ruas tersebut. Contoh perhitungannya

sebagai benkut :

• Volume maks (Pmaks) = 58 Penumpang / jam

• Cv untuk angkutan kota = 14 Penumpang

= 0,70• LF Rencana

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

= 8

Pmaks 58 =5,92« 6kendaraanf«cn CvxLf Rencana 14x0,7

• Headway operasi

3600 3600
= 450detikHoi,xlstmg f Existing

• Headway rencana

8

3600 3600 =600detikHo Rene - f Rencana 6

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 8=

112 penumpang



Tabel 4.66
Analisa Operasional Tahun 2009 untuk Lyn WK Keputih-Wilangon)

o o o o o oo o o oo o o o o o oo o o
OS o00 NO 00Kinerja Satuan o o Rata- Rata-

rata
Siang

o Rata
-rata
Sore

i iratao o o o o o o o o oo o o o o o o o o oPagiNO r- oo Os o NOtr>O o o o

Pmaks Pnp 72 63 66 35 59 70 47 5342 33 31 3541
f. Existing Kend/jam 10 9 9 8 109 12 10 11 9 8 6 8
LF max 0.52 0.50 0.52 0.32 0.47 0.50 0.28 0.30 0.36 0 33 0.30 0.37 0.33
(flmax)
LF Rencana 0.7 0.7 0.7 0.7 0 7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.70.7 0.7
(Orenc)
f Rencana Kend/jam 7 6 7 4 6 7 5 4 5 34 3 4
Co Pnp 140 126 126 112 126 140 168 140 154 126 112 84 112

Detik 360 400 400 450 400 360 300 360 327 450400 600 450Ho Existing Menit 76 7 8 7 6 5 6 5 7 8 10 8
Detik 514 600 514 900 600 514 720 900 720 900 1200 1200 900Ho Rencana Menit 9 10 9 15 10 9 12 15 12 15 20 20 15

Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2009, pada tabel 4.66 nilai LF tertinggi pada pukul
09.00 - 10.00 sebesar 0,52. Niiai LF pada setiap ruas masin
terlalu kecil sehingga banyak terdapat kursi yang kosong. Hal ini
akan memgikan para operator angkutan kota tersebut, oleh
karena itu perlu direncanakan berdasarkan nilai load faktor yang
diizinkan yaitu sebesar 0,70 pada mas-mas tersebut . Contoh
perhitungannya sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks)

• Cv untuk angkutan kota

• LF Rencana

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

fRenc

= 66 Penumpang / jam
= 14 Penumpang

= 0,70

= Q

Pmaks 66 =6,73« 7 kendaraanCv x Lf Rencana 14 x0,7

• Headway operasi

3600 3600 = 400detikH^Existing
f Existing 9

• Headway rencana

3600 3600 = 514,286«514detikHo Rene
f Rencana 6

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 9= 126
penumpang

2.) Analisa operasional tahun 2014
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Tabel 4.67
Analisa Operasional Tahun 2014 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon)

8 888 8 88 888
\o r- 00oON00r*« Rata-

rata
Sore

Rata-
rata

Siang

oKinerja o Rata-Satuan o
l lll rata 88O8 8 88O Oo oo oo Pagi r-NO8 OONr- ooo oo

37 4863 4665 6269 5558Pmaks 63 49 36Pnp 84
7 998 9 1110 109f. Existing Kend/jam 9 9 811

0.380.37 0.30.58 0.49 0.400.49 0.390.440.50 0.39 0.320.54LF max
8(Omax)

0.70.7 0.7 0.70.7 0.70.7 0.70.70.7 0.70.7 0.7LF Rencana
(flrenc)

55 47 6 67 6Kend/jam 5 4 6f Rencana 69
98 126154 126112 126126 140 140112126 126Co Pnp 154

400400 327 400 514450360 360Detik 400 450 400327 400Ho Existing 77 97 587 6 6Menit 7 85 7
720 900 720600514 600514 600720 900 600Detik 600400Ho Rencana 12 15 12109 1010 9 1012 15Menit 7 10

Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2014, pada tabel 4.67 nilai LF tertinggi pada

pukul 14.00- 15.00 sebesar 0,58. Nilai LF pada setiap mas

masih terlalu kecil sehingga banyak terdapat kursi yang

kosong. Hal ini akan merugikan para operator angkutan

kota tersebut, oleh karena itu perlu direncanakan

berdasarkan nilai load taktor yang duzinkan yaitu sebesar

0,70 pada ruas-ruas tersebut. Contoh perhitungannya

sebagai berikut :

• Volume maks ( Pmaks) = 65 Penumpang / jam

• Cv untuk angkutan kota = 14 Penumpang

= 0,70• LF Rencana
= 8• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

Pmaks 65 =6,63« 7 kendaraanflieu CvxLf Rencana 14x0,7

• Headway operasi

3600 3600 =450detikHOExisting
f Existing

• Headway rencana

8

3600 3600—= 514,29«514detik
7

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Ex>stmg = 14 x 8=

112 penumpang

HO Rene
_

f Rencana



Tabel 4.68
Analisa Opcrasional Tahun 2014 untuk Lyn W K (Keputifa-Wilangon)

o o O o o oo o o oo o o o o oo o o o
av o00 Tt- vor- in 00Kinerja Satuan o o Rata

-rata
Pagi

o Rata- Rata
-rata
Sore

i—-<

I I II I Iratao o 8 8 O O o o o oo o o o o o o oSiangso r* 00 o voC<1 in r-o o o o

Pmaks Pnp 80 70 73 39 66 78 52 47 59 46 37 34 39
f. Existing Kend/jam 10 9 9 8 9 10 12 10 11 9 8 6 8
LF max 0.57 0.55 0.58 0.35 0.51 0.310.56 0.34 0.40 0.36 0.33 0.370.41
(fl-max)
LF Rencana 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7
(Orenc)
f Rencana Kend/jam 8 7 7 4 7 8 5 6 5 4 3 4
Co Pnp 140 126126 112 126 140 168 140 154 126 112 84 112

Detik 360 400 400 450 400 360 300 360 327 400 450 600 450Ho Existing Menit 6 7 7 8 7 6 5 56 7 8 10 8
Detik 450 514 514 514900 450 720 720 600 720 900 1200 900Ho Rencana Menit 8 9 9 15 9 8 12 12 10 12 15 20 15

Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2014, pada tabel 4.68 nilai LF tertinggi pada pukul
09.00 - 10.00 sebesar 0,58. Nilai LF pada setiap ruas masih
terlalu kecil sehingga banyak terdapat kursi yang kosong. Hal ini
akan merugikan para operator angkutan kota tersebut, oleh
karena itu perlu direncanakan berdasarkan nilai load faktor yang
uiizinkan yaitu sebesar 0,70 pada ruas-ruas tersebut. Contoh
perhitungannya sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks)

• Cv untuk angkutan kota

• LF Rencana

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

Pmaks
Cv x Lf Rencana 14 x0,7

= 73 Penumpang / jam

= 14 Penumpang

= 0,70

= 9

73 =7,4« 7 kendaraanl*

Renc

• Headway operasi

3600 _ 3600
/ Existing 9 = 400det ik^Existing —

• Headway rencana

3600 3600— = 514,29«514detik
7

kfo Rene
f Rencana

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 9= 126
penumpang

3.) Anaiisa Gperasionai Tahun 2014 untuk Load Faktor 2009
= 2014
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Tabel 4.69
Analisa Operasional Tahun 2014 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon) untuk Load Faktor

2009 = 2014

o 888 8 88 8 88 ©
t--VO 00"3-8 mOoor- Rata-

rata
Sore

Rata-
rata

Siang

o Rata
-rata
Pagi

Kineija Satuan o
lll

8 88 888 88 88
vO r-8 O TTON00 ooo

37 34 394647 5978 5273 39 6680 70Pmaks Pnp
6 89 810 119 10 129 8f. Existing Kend/jam 10 9

0.33 0.41 0.370.360.31 0.34 0.400.35 0.51 0.560.580.57 0.55LF max
((W)
LF Rencana 0.37 0.330.33 0.300.30 0.360.50 0.280.52 0.32 0.470.52 0.50
(O

9 7 812 101110 11 13Kend/jam 10 9fRencana 11 10
112112 84154 126168 140112 126 140126Pnp 140 126Co
450450 600327 400300 360400 360400 450Detik 360 400Ho Existing 88 105 767 6 5Menit 7 7 86

400 514 450360277 327 300360 327360 400Detik 327 360Ho Rencana 7 9 85 5 65 56 7 6Menit 5 6
Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2014, pada tabel 4.69 nilai LF tertinggi pada
pukul 14.00 - 15.00 sebesar 0,58. Dengan mengasumsikan
nilai load iaktor 2009 = 2014, maka perlu direncanakan
frekuensi armada angkutan kota pada ruas-ruas tersebut.
Contoh perhitungannya sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks) = 65 Penumpang / jam

• Cv untuk angkutan kota = 14 Penumpang

• LF Rencana (LF2oo9 = 2oi4) = 0,52

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

Pmaks

= 8

65 =9 kendaraanf Rene
CvxLf Rencana 14 x 0,52

• Headway operasi

3600 3600 = 450detikHoisting
f Existing 8

• Headway rencana
' y r r\ f\
JUUU 3600 = 400detikHo Rene

f Rencana 9

• Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 1 4 x 8 =
112 penumpang
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Tabel 4.70
Analisa Operasional Tahun 2014 untuk Lyn WK (Keputih-Wilangon) untilk Load Faktor

2009 = 2014

© s88 © 88 888 O'o
r~ 00otfOs O00 Rata-Rata-

rata
Siang

o Rata
-rata
Pagi

oKinerja Satuan o
ll ll rata88 O8 88 88 88 O SoresOsO i/~>o8r> 00o oo

37 34 3947 59 4678 526670 73 39Pmaks 80Pnp
869 810 1110 128 9f. Existing Kend/jam 9 910

0.370.410.36 0.330.34 0.400.56 0.310.35 0.510 57 0.55 0.58LF max
(Q-max)

0.37 0.330.33 0.300.360,50 0.28 0.300.470.52 0.32052 0.50LF Rencana
(flrenc)
f Rencana 7 810 91213 1110 11Kend/jam 10 91011

112112 84154 126168 140126 140126 112126Co Pnp 140
450450 600327 400300 360360400 450 400Ho Existing Detik 360 400
450360 400 514327 300277360 327360 400Detik 327 350Ho Rencana

Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk tahun 2014, pada tabel 4.70 nilai LF tertinggi pada

pukul 09.00 - 10.00 sebesar 0,58. Dengan mengasumsikan

nilai load faktor 2009 = 2014, maka perlu direncanakan

frekuensi amiada angkutan kota pada ruas-ruas tersebut.

Contoh perhitungannya sebagai berikut :

• Volume maks (Pmaks) = 73 Penumpang / jam

• Cv untuk angkutan kota = 14 Penumpang

• LF Rencana (LF2oo9 = 2014) = 0,52

• Frekuensi Existing

• Frekuensi Rencana

= 9

73Pmaks =10 kendaraanf Rene
CvxLf Rencana 14 x 0,52

• Headway operasi

3600 _ 3600
f Existing 9 = 400detikHoisting

• Headway rencana

3600 3600 =360detikHo Rene
f Rencana 10

Kapasitas operasional (Co) = Cv x f Existing = 14 x 9 = 126
penumpang
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4.3.3 Estimasi Jumlah Armada Angkutan Kota
Dalam memberikan pelayanan yang baik, jumlah

supply harus seimbang dengan jumlah demand yang

ada, baik untuk saat ini maupun pada tahun rencana.

Untuk itu estimasi jumlah armada diperlukan agar

teijadi kesesuaian antara jumlah penumpang dengan

jiunlah armada pada tahun rencana. Pada kondisi

existing kendaraan yang beroperasi sejumlah 45 untuk

Wilangon-Keputih.Dengan

menggunakan persamaan 2.9, maka dapat dihitung

kebutuhan armada angkutan kota.

Lyn WK jurusan

4.3.3.1 Perkiraan Jumlah Armada Per Jam untuk Tahun

2009 = 2014

Sebagtai contoh perhitungan untuk kebutuhan jiunlah

armada pada tahun 2009 = 2014 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.71
Perkiraan Jumlah Armada Angkutan Lyn WK

Wilangon-Keputih
Tahun 2014 per jam

Angkutan kota Ho NLr V
(kend/jam)( km/mm) (detik)(km)

9(Wilangon-Keputih) 30617.66 45
(Keputih-Wilangon) 306 1017.452 40

Total 1935.112
Sumber : hasil perhitungan

Dengan asumsi :

Perhitungan jumlah armada (N) Lyn WK (Wilangon-Keputih)

Lr (jarak trayek zona studi) = 17.66 km

= 45 km/jam

= 306 detik

V

Ho (rata-rata pagi, siang, sore)

2 xLr 3600
N = x

V Ho
2 JCI 7.66 3600N =

45 306
N =9,17 «9armada t jam
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Perkiraan Jumlah Armada Angkutan Lyn WK

Keputih-Wilangon
Tahun 2014 per jam

Angkutan kota V Ho NLr
(detik) (kend/j(km) (km/mm)

WK(Keputih-Wilangon) 17.452 40 306 10
WK(Wilangon-Keputih) 917.66 45 306

Total 35.112 19
Sumber : hasil perhitungan

Dengan asumsi :
Perhitungan jumlah armada (N) Lyn WK (Keputih-Wilangon)

Lr (jarak trayek zona studi) = 17.452 km

= 40 km/jamV

Ho (rata-rata pagi, siang, sore) = 306 detik

2xLr 3600N = x
V Ho

2*17.452 3600N =
45 306

,/V =10,23w 10armada / jam
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4.3.3.2 Perkiraan Jumlah Armada Per Hari untuk Tahun

2009 = 2014

Sebagtai contoh perhitungan untuk kebutuhan jumlah

armada pada tahun 2009 = 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.73
Perkiraan Jumlah Armada Angkutan Lyn WK

Wilangon-Keputih
Tahun 2014 per hari

Angkutan kota NHoLr V
(detik) (kend/jam)(km/mm)(km)

(Wilangon-Keputih) 306 917.66 45
(Keputih-Wilangon) 1030617.452 40

Total 1935.112
Sumber : basil perhitungan

Dengan asumsi :

Waktu operasi angkutan kota per hari = 10 jam

= 8 rit/hariJumlah rit rata-rata

Jumlah kendaraan total
Jumlah jarak Wilangon-Keputih

Maka perhitungan jumlah armada (N) Lyn WK adalah :

N TOIOX

= 19

= 17.66 km

xWaktuOperasixJumlahRit
N =

Jarak Total
19 kend / jam x10 jamxSrit / hariN =

\1.66km
N = 86,07 86 kendaraan / hari
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Tabel 4.74
Perkiraan Jumlah Armada Angkutan Lyn WK

Keputih-Wilangon
Tahun 2014 per hari

NHoAngkutan kota Lr V
(kend/j(detik)(km/mm)(km)

10306WK(Keputih-Wilangon) 17.452 40
9306WK(Wilangon-Keputih) 17.66 45
19Total 35.112

Sumber : hasil perhitungan

Dengan asumsi :
Waktu operasi angkutan kota per hari = 10 jam

= 8 rit/hariJumlah rit rata-rata

Jumlah kendaraan total

Jumlah jarak Keputih-Wilangon

Maka perhitungan jumlah armada (N) Lyn WK adalah :

= 19

= 17.452 km

xWaktuOperasixJumlahR.itN XOTaXN =
Jarak Total

19kend / jam JC10 jamxSrit / hari
N =

17.452/fcm
N = 87,09 -A87 kendaraan / hari



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dari bab sebelumnya

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1) Besamya kebutuhan masyarakat akan angkutan kota
dan pelayanan dari trayek Lyn WK dengan asumsi faktor
muat pada tahun 2009 = 2014 adalah sebagai berikut :

a) Jurusan Wilangon-Keputih
Jumlah armada yang dibutuhkan untuk Lyn WK ini
adalah 9 armada per jam.
Sedangkan jumlah kendaraan yang dibutuhkan untuk
Lyn WK ini adalah 86 kendaraan/hari.

b) Jurusan Keputih-Wilangon
Jumlah armada yang dibutuhkan untuk Lyn WK ini
adalah 10 armada per jam.
Sedangkan jumlah kendaraan yang dibutuhkan untuk
Lyn WK ini adalah 87 kendaraan/hari.

2) Kineija angkutan kota Lyn WK pada tahun existing
(2009) dan tahun rencana (2014) yang akan datang adalah:

a) Faktor Muatan Jurusan Wilangon-Keputih
Jumlah load faktor yang dibutuhkan untuk Lyn WK
ini pada tahun 2009 adalah dianggap layak.
Sedangkan jumlah load faktor yang dibutuhkan untuk
Lyn WK ini pada tahun 2014 adalah dianggap layak.

b) Faktor Muatan Jurusan Keputih-Wilangon
Jumlah load faktor yang dibutuhkan untuk Lyn WK
ini pada tahun 2009 adalah dianggap layak.
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Sedangkan jumlah load faktor yang dibutuhkan untuk
Lyn WK ini pada tahun 2014 adalah dianggap layak.

Tabel 5.1
Kondisi Faktor Muat Tahun 2009 dan 2014

FaktorLoad Faktor Loa<Lyn Jurusan
Layak, bila

< 0,70
Tahun Layak,Tahun
2014 < 0,2009

Wilangon-
Keputih

Layak Lay;0.53 0.57
WK

Layak 0.59 Lay;0.55
Keputih*

Wilangon
Layak 0.56 Lay;0.52

WK
Layak 0.58 Lay;0.54

Tabel di atas menunjukkan pembahasan bahwa dengan
pengaturan kondisi existing Load Faktor 0,70 maka
perencanaan untuk wilayah Wilangon-Keputih pada
tahun 2009 diperoleh nilai 0,53 dan 0,55. Sedangkan
pada tahun 2014 diperoleh nilai 0,57 dan 0,59. Sehingga
jumlah armada yang dibutuhkan lebih kecil daripada
kondisi existing.

Selain itu, tabel di atas menunjukkan pembahasan bahwa
dengan pengaturan kondisi existing Load Faktor 0,70
maka perencanaan untuk wilayah Keputih-Wilangon
pada tahun 2009 diperoleh nilai 0,52 dan 0,54.
Sedangkan pada tahun 2014 diperoleh nilai 0,56 dan
0,58. Sehingga jumlah armada yang dibutuhkan lebih
kecil daripada kondisi existing.



149

5.2 Saran
Atas dasar kesimpulan di atas, maka penulis memberi

saran sebagai berikut :

1 ) Rute dan hasil di atas merupakan hasil dari penelitian,
dimana rute tersbut masih merupakan rute percobaan yang
dilakukan dan belum ada ketetapan dari Dishub Kota
Surabaya.

2) Rute yang ada perlu diaadakan peninjauan kembali karena
tidak sesuai dengan jumlah armada yang terlalu banyak dan
jarak tempuh jauh serta kondisi penumpang yang sedikit.

3) Untuk pengaturan kondisi existing Load Faktor 0,70 maka
dari sisa kondisi perencanaan, Pemerintah ataupun Dishub
(Regulator) seharusnya mengurangi jumlah armada yang
beroperasi dan dialihkan menuju rute lain.

4) Diperlukan adanya koordinasi antara pemerintah dan
perusahaan yang mengelola angkutan umum tersebut agar
tidak terjadinya penyimpangan dan tetap sesuai dengan
jadwal.
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SURVEI ANGKUTAN UMUM
FORMULIR INTERVIEW PEMILIK

*
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•i
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SURVEI AfJGKU TAN UMUM
FORMULIR INTERVIEW PEN3EMUD1

AMA SURVEYOR
’LAT KENOARAAN
rOUBLN

PENGEMUDI
l

i

\PAKArl ANDA PEMILIK KENDARAAN INI YA / T1DAKi

J.IIKA YA, DISAMPING INTERVIEW PAOA PENGE.vlUDI LANJUTAN INTERVIEW PADA PEMI'JK )
i

VIAMAT PEMILIK KENDARAAN .HI
VPAKAH KENDARAAH ANDA MASUK KELOMPOK KERJA UNIT ( KKU )
•ERAPA RATA-RATA JUMLAH PEWAKAIAN BBM PER HARl
iERAPA BIAYA CUCI KENDARAAN ANDA PER HARl
iERAPA PliNOAPATAN BERSIH PER HARl
JERAPA RIT PER HARl
DIMANA LOKASI UMUMNYA NAIK DAN TURUN PENUMPANG.PERIODS WAKTU BANYAKNYA PENUMPANG

LITER
X1000
X1000
RIT

iv

PAGI
SIANG
SORE

i

(ALAU DIPERPANJANG RUTENYA, RUAS-RUAS MANA SAJA YANG\
i
(EMUMGKINAN BANYAK CAPAT PENUMPANGI
I

,1

\

KETERANGA
i t
k
i
l

i

i
i

c
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SURVEI ANGKUTAN UMUM
FORMULIR ON BOARD SURVEI

KOORDINATORnlA SURVEYOR

IAMA RUTE TANGGAL
WAKTU BERANGKAT :?•» i

ARAH PERGERAKAN : WAKTU TIBA

TOTAL PENUMPANG OALAMPENUMPANG ‘PENUMPANGLOKASI
TURUN KENOARAAN
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SURVEI ANGKUTAN UMUM
FORMULIR ON BOARD SURVEI

;

FORM - 1
NAMA SURVEYOR :

BAGIAN 1:INFORMASI MENGENAI RUMAH TANGGA
Alamat :

KEPEMILIKAN KENDARAAN STATUS DALAM RUMAH TANGGA JENIS KELAMIN

Ukuran Rumah Tangga
1 Jumlah Anggota Keluarga
2. Anggota Keluarga Yang Bekerja
3. Anggota Kekiarga Yang Sekoiah
4. Anggota kekiarga yang tidak bekerja

1. Kepemilikan CYibadi
a. Mobil
b. Sepeda Motor
c. Sepeda

1. Laki - laki
2. Perempuan

1. Suami •

2. Istri
3. Anak
4. Orang Tua ( Ayah. Ibu )

5. Saudara / Teman
6. Kost

PENDIDIKAN
1. Tk
2. SD
3.SMPTipe Rumah Status Rumah 2. Kendaraan Dinas/ Persusahaan

1. Permanen
2. Semi permanan

1.Kontrakan a. Mobil 4.SMA
5. Akademi/Kursus2. Milik sendiri b. Sepeda Motor

c. Sepeda 6. Universitas
BAG1AN 2:IMFORMASI ANGGOTA KELUARGA PAN TEMPAT TINGGAL ( UMUR ^EBtH PARi 5 TAHUN )
Anggota No Status dalan Jenis

Keluarga Ketamin

PEKERJAAN
Pekerjaan ‘»|r' -''*‘*n.insinyurtdokter.guru.perawat csb )Umur Penddidkan Penghasilan Per Bulan 1. Protesional %

2.Pegawai sipil ( administrasi pemerintah, TNI. Polri )
3. Pelayan/ Jasa ( Hole!.Restoran. Bank. Salesmen , Pelayan dsb )

—3- -.r -••s*- -
Anggota Kekiarga

i 4. Wiraswasta
13.3uruh.Supr
6. Ibu Rumah Tangga
7 Petejor
8.T»dak Bekerja
D. Larmys

i

PENGHASflAN PER BULAN
7. Rp. 2000.000 - Rp. 2500.000
3. Rp. 2500.000 - Rp 3000.000

9. Rp. 3000.000 - Rp 3500.000
10. Rp. 3500.000 - Rp. 4000X00
11

’

Rp. 4000.000 - Rp. 4500 000
12. Diatas Rp. 4500.000

1.DtowahRp 500 000
2.Rp. 500.000 - Rp. 750.000
3.Rp. 750.000 - Rp. 1000.000
4.Rp. 1000.000- Rp. 125C.OOO
5. Rp. 1.250.000 - Rp. 1.500.000
6.Rp. 1.500.000- Rp. 2.000.000

CO
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SURVEI ANGKUTAN UMUM
FORMULiR ON BOARD SURVE!

\ FORM -2
NAMA SURVEYOR:

AGIAN 3 : INFORMASI TENTANG PERJALANAN, PENGELUARAN NYATA DAN PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI TARIF ANGKUTAN KOTA
OLA PERJALANAN HARIAN DfTUUS MENURUT URUTAN

Tujuan
Pjrjala n̂

TempatMaks* >d

Perjalanan
Tempat
Tujuan

Tarif Yang Dianggap Sesuai

Dengan Jarak Yang
Ditemouh

Moda Trayek
Angk.Kota

Yang
Digunakan

TarifWaktu AksesibiRtas
Asal Transportasi Yang

Dibayar
( «P )

Keberangkatan Kedatangan Ke Tempat

Tujuan
Untuk •

McrdapatkanAnggota Keiurahan 1. Pulang 1.Rurr.ah 1. Rumah ( R p ) ( R p )1. Mobil Pribadi
2. Bekerjn 2. Perkanioranatau 2. Peikantoran Jam Men?* Jam Merwt 2. Kend. Dinas

1.Mudah 1.500 12. 16003. SPD motor 1.Mudah
2.600 12.17004. Sepeda 2.Sedang2. Sedang

5. Angk. Kota 3. Sukar 14.18003. Sukar 3. 700
15. 19004. 800

5.900 16.2000
17.21006.1000

7. 1100 13. 2200
8. 1200
9. 1300 20.2400

21.250010. 1400

11.1500 22.> 2500
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